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ABSTRAK

Yang menjadi isu penting dalam buku ‘Mengapa Kita Menolak Syi’ah’ tersebut
antara perbedaan Sunni Syi’ah yaitu bahwa Syi’ah al-Qur’annya tidak sama dengan Sunni
yang ada sekarang. Syi’ah hanya menerima hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan melalui jalur ahlul bait. Adapun hadis-hadis Nabi yang diriwayatkan oleh para
sahabat yang bukan ahlul bait ditolak oleh mereka. Ahlussunah berkeyakinan bahwa
menjelang wafatnya Rasulullah SAW tidak ada nas bai’at Ghadir Khum itu, yakni Nabi tidak
menunjuk seorangpun sebagai penggantinya hal ini berarti Nabi SAW menyerahkan hal ini
kepada keputusan musyawarah kaum muslimin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif analisis dengan pendekatan normative dan pendekatan histories. Teknik
pengolahan datanya melalui tahap mengumpulkan data-data dan mengamatinya,
mengklasifikasi dan mensistemasikan data-data, kemudian melakukan analisis lanjutan.
Karena data yang dipakai adalah data kualitatif, maka data tersebut akan dianalisa secara
kualitatif interpretative dengan menggunakan instrument berfikir deduktif.

Teori landasan ajaran Sunni-Syi’ah dalam belantara perkembangan Islam sama-sama
mempunyai acuan sejarah yang otentik dan terbukti kevalidannya dari kerangka histories
yang berbeda, yang akhirnya melahirkan dua mazhab yang terpaksa berseberangan
pemahamannya. Jika Sunni masih mempermasalahkan dan melarang faham Syi’ah
berkembang di Indonesia sebagaimana terefleksi dalam buku Mengapa Kita enolak Syi’ah,
merupakan hal yang tidak logis, mana mungkin Syi’ah akan dilarang di ndonesia selagi
kelompok cendekiawan, intelektual, dan para ulama Sunni masih membela terhadap Syi’ah
yang sama-sama lahir dan besar dari Islam seperti halnya Sunni.

Key word: Syi’ah, Sunni, Indonesia
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Assalamu alaikum Warakhmaiullahi wabarakaatuh

Setelah kami membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya terhadap
skripsi saudara Zainal Aris Masruchi yang berjudul: EXISTENSI SYI'AH Di
INDONESIA: WACANA TENTANG KONSTELASI REAKSI SUNNI
TERHADAP FAHAM SYI'AH DI INDONESIA SEBAGAIMANA
TEREFLEKSI DALAM BUKU MENGAPA KITA MENOLAK SYI'AH, maka
kdthi berpendapat bahwa skripsi tersebut telah dapat diteritha dan selanjutnya
dapat diajukan dalam sidang munagasah.

Demikian nota dinas ini dibuat, kepada yang betsangkutan mohon menjadi
periksa adanya.

Wassalamu 'alaikum Warakhmatul!ahi Weanarakaatuh

Yogyakarta, 9 Januari 2002 M
- ' 25 Syawal 1442 H

Dre’Ahimad Fattiroy, MLA.
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HALAMAN PERSEMBAHAN

. Ku persembahiKan

hasil Karyaku yang sangat berharga ini buat Bapak dan Tbu
“Allahummagfir Waliwalidaiya Warhamhuma”, KakeK dan adikku (mba’
Elvi dan &i' Rif an), semoga Kita semua merupakan anggota Keluarga
besar yang KoKof dan berakfilak,

Dan semua saudara-saudaraky yang seagama, yang masifi menegakan
syari‘at Islam dan ajarannya (Kaum Aflussyi'ah Wa Ushuluha-
Ahlussunnah Wal Jama'ah), serta salamKy buat para pejuang demoKrasi
dan pejuang sosial yang memasyarakatkgn Kebenaran-menegakin
Kebenaran di tengafi-tengah masyarakat.

Yang terakhir, buat umat Rasulullah ya@ masif menuntut ifmu dan
Khususnya bagi yang selaly mencintai Kebebasan berfiir.

;)ne Specially Only for:

inugerah'terlimpall yang telah kumiliki dhe’ Ayu ( mama Rahayu
i‘»ariyaningsih Masruchi) semoga “hahya k;imu”rsatu untuk
;elamanya bagiku, so pelangi yang ada di hati'ku selalu Riesa Husein
o }rlasruchi allahummagfirlahu warhamhu wa’afihi wa’fu’anhu
maafkan ayah dan mama” atas keluguan, kejujuran dan
eikhiasanmu menjadikan kebahagiaan yang abadi bagimu di

1nd....see you letter



MOTTO

bebaiban yaung telat ditialallan olel r#llat antut
suba orang-orany yang melampacs batas" "

"Barnang siapa yang bafin bepada Atlak sesndali ia
beriman (dia meadapat bemurbaan /#lak), becuals
arang yauny disaksa bafin padabal hatinga tetap
tenany dalam beriman (dia tidak berdosa), akan
tetap! orang yang melafangban dadanya itu
belafinan, maka bemurnbaan rHlalt menimpanya
dawn bagingya azab yaung besar". 2/

manwdia berata rathmal, maka tidak seornangpun

yang dapat menabianeya ">

YALMaidah (5) 87,

T An-Nahi 1oy foe

T ) T -
Fatimr (3% 2
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transhieras) kaia-kaia Arab yang dipakai dalam penyusunan sknipsi im
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Repubhk Indomesia  Nomor: 158/1987 dan

0543b/13/1987

I. Konsonan Tunggal

o b>a’ b
e ta’ t
< s>a’ s
c jzim i
- h>g’ h
r kh>a' kh
3 d:>al d
3 z>al zZ
2 m>a T
J Z>al v
.z 5>in 5
. sy=in sy
e s>ad 5
L d>ad d
b t-a t
b za z
& "ain :
£ ain g
— {=a f
2 q>af q
4 keaf k
J [am ]
P m=im m
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Alxif tidak dilambangkan

tidak dilambangkan
be '

te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
€s
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (déngan titik di bawah)
te (dengan tittk di bawah)
zet {dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
el

‘em



‘en

T waw w w
LR h>a’ h ha
¢ hamzah ’ apostrof
§ y>a’ y ye
II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
Badala ditulis -~ - - muta 'addidah
S Ditulis ‘iddah
1. Ta’ marbut}ak di akhir kata
I, Bila dimatikan ditulis A
4aSa ditulis | hikmah
e Ditulis ‘illah
(ketentuan mi tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikebendaki lafal ashnya).
2. Bila diikuti dengan Kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan /. ‘
Ll ¥ Al 5 Ditulis kar>amah al-auliy-a’
3. Bila re’ marburalr hidup atau dengan barakat, fathah, koasrah dan dammah

ditulis 1 atau /r.

kil 3185 Ditulis . ek ah al-fitri
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1V. Voka!l Pendek

fathah

ditulis

o a
Jed ditulis fa’ala
Bt kasrah ditulis i
B ditulis zukira
o  ditulis. u
Al dammah ditulis* yazhabu
V. Vokal Panjang
] Fathah + alif ditulis - >a
Adata ditulis Fahiltiyyah
2 fathah + y>a’ mati ditulis >a
(el ditulis lans=>a
3 kasrah + y>a’ mati ditulis >i
pS ditulis karim
4 dammah + w>awu mati ditulis >u
ey B ditulis Jur-ud
V1. Vokal Rangkap
1 fathah + y>a’ matj ditulis ai
pLSTh ditulis bainakum
2 fathah + w>awu mati ditulis au
JA ditulis gaul
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VH. Vokal Pendek yang bcrurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis - a'antum
el ditulis wliddat
@S5 o ditulis la’in syakartum

VII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditkuti huruf Qomariyyeh ditulis dengan menggunakan huruf “/”.

Ol Ditulis al-Qur’>an
el Ditulis al-Qiy=as

2. Bila ditkuti huruf Svamsivvah ditulis dengan menggunakan huruf
Svamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huru{ / (el)nya.

¢ Lanall Ditulis as-Sam>a’
el Ditulis usy-Syanis

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oy il g 50 ditulis zawi al-fur>ud
Ll Jal ditulis ahl as-sunnub



KATA PENGANTAR
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Segala Puyi bagi Allah SWT, Tuhan Pencipta alam dan seisinva, Yang
mematikan Yang menghidupkan, Yang mempunyai dunia dan akhirat, Tuhan
Yang Maha Bebas atas menentukan segala sesuatu yang semuanya di bawalb
kendaliNva.

Shalawat tenringi dengan Salam, semoga masih tetap terlunpahkan kepada
manusia pilihanNya Muhammad SAW bin Abdullah bin Abdui Muthallib,
Ahlulbait, keluarga, sahabat, serta para pengikutnya yang masih setia untuk
melaksanakan aaran wahyuNya (Al-Qur’an) serta menjalankan semua pesan-
pesan kehidupannya (As-Sunah), sampai akhir kehidupan -semoga kita termasuk
hambaNya dan umainya vang sethia- Amin Yaa Rabal "Alamun
Dalam kurun waktu yang tidak sebentar, al-hamduliliah dalam penyusunan skripsi
im yang berjudul : EXISTENSI SYI"AH DI INDONESIA : STUDI WACANA
TENTANG KONSTELASI REAKSI SUNNI TERHADAP FAHAM SYT"AH Drl
INDONLSIA SEBAGAIMANA TERFLEKST DALAM BUKU MANGAPA KITA
MENOLAK SYI'AT], dengan ini penyusun mengucapkan terima kasih yang tak

terhingga atas jasanva, kepada -

1. Bapak Dr. I Svamsul Anwar, MA Dckan fakultas Svari'ah vang

sckaligus sebagai Pembimbing satu pada skripsi tersebut.
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Bapak Drs. Ahmad Patiroy, MA. Sebagai Pembimbing kedua, yang selalu
membimbing dan mengarahkan atas skripsi tersebui.

Bapak Drs. Malik Ibrahim sebagai Penaschat Akademik yang selalu
membimbing selama studi, mulai semester satu hingga sekarang, terutama
atas segala konsultasinya.

Seluruh civitas akademika Institut Agama Islam Negeri (TAIN) Sunan
Kalijaga, khusunya civitas akadennka fakultas Syari’ah, Yayasan
Rausyanfikr {ustadz Safwan dan sanin-saninnya) beserta IJABIT (Ikatan
Jama'ah Ahlulbait Indonesia) Yogyakarta serla sahabat-sahabat yang telah
membantu  afas terselesakannya skops wn (yang tidak bisa penyusun
sebutkan satu persatu), penyusun tidak bisa membalas budi baik jasa-jasa
mereka, hanya bisa ikul mendo’akan, semoga anugerah dam nzhiNya

selalu untuk mereka, khususnya surga sebagai balasannya, Anin.

Regitu pula penvusumn jups menvadan bahwa dalam penyusuivan skiipsi ini

masih ada kekurangan -walaupun sudah diusahakan penyempurnaan yang
seoptimal mungkin- disebabkan karena keterbatasan kemampuan penyusun.
Gien karena itu kritik dan saran yang baik dari siapapun dan dar manapun,

akan penyusun terima demi sempumanya Skripsi ini.

Akhimmva semoga skripsi im dapat bermanfa’at dunia daiv akhirat bagi
y p g

penyusun khususnya dan bagi pembaca semuanva.

Youyakarta, 9 Januari 2002 M,

25 Syawal 1447 I

Penyvusun

S @)

Cm,

—..
2

Zamal Ams Masruchs
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan revolusi Islam Iran tahun 1979 yang dampak pengaruhnya
benimbas pada ghirah keagamaan di berbagai penjuru duma, akhirnya kembah
mencuatkan perseteruan historis antara Sunni dan Syi'ah. Hal yang sama juga
terjadi di Indonesia tidak kurang. -berbégai pemy‘ataan yang bersifat anti pati pada
Syi'ah akhirnya bermunculan, mulai dari dihidupkannya kembali tuduhan bahwa
Syi'ah sesat sampai dijastifikasinya Syr'ah sebagal ancaman bagi aqidah umat
Istam Indonesia. Reaksi paling kontroversial bahkan sempal menjelma dalam
wujud Seminar Nasional Sehari Tentang Syi'ah di Aula Masjid Istiglal Jakarta
pada tangga 21 September 1997 Masehi yvang terdeskripsi dalam buku Afengeana
Kita Menoluk Syruh, yang salah satu kongklusinya adalah merckomendasikan
pelarangan ajaran Syi'ah di Indonesia.

Rerita dalam berbagai media massa ikut pula memperiihatkan pola

persaingan bahkan perseteruan Syi'ah Sunni ini, di antaranya: Pura (Mama’

—~ - ~ . N — ot 2o -_J,) oo » - s -
2Sepakat Sulit Pertemukan Faham Syi'ai Sunni™, Syi‘ah Digoyang Lagrﬂ, Ketue

. : - . w3 e
umuwn MUI: Pendirian Pemerintah Tentang Svi‘ah Belum Finai™, Dari Seminar

Nusional  Tentang Syi'uh Pemerinfuli Agur Segero Cabue 1z Tujnili Yasusan

i para Ulama Scpakat Sulit Pertetnukan Faham Syi'sh Sunm, Hepublika, (Senin, 22
Seprember 1997), hln. 2.

" Syi'ah Digovang Lagi, Media Indonesia, (Minggu, 5 Qkiober 1997), him, 19-20

* Kewa Umum MUT - Pendirian Pemerintah Tentang Syi'ah Belum Final, Forwm Pelia,
(Senin, 22 September 1997/20 Jumadil Awwat 1418), blm §



Syi'ah,” Kawinilah Aku Kau Kukontrak,” Pengakuan Kang Jalal,” Seminar Yang
Bukan fusi,” Lebih Baik Terbuka” Kotroversi Nikah Mut'ah,” Hajatan Untuk
Menghujat Syi'ah,’® Resiko Nikah Mut'ah,’” Sigpa Mau Syi'ah Sesat,”” Nikai
Semalum Dengan Mut'ah,”™ Saya Bingung Apa Saya Syi'ah'™ Alercka Yang
Dituding Syi’ah.""-} |

Tatakala revolusi Tran Dberhasil menumbangkan rezim Syah Reza Pahievi
tahun 1979, orang mehbhat betapa hebatnya kaum Mullah  berhasii
mempecundangi rezim otoriter yang tangguh dukungan AS. Peristiwa ini menadai
keberhasilan "Keadilan melawan ketidakadilan, keadilan melawan kezaliman"
Orang pun lantas mengagumi Sayyid Ayatullah Tmam Khomeini, bahkan ikut
berdo’a bam kemajuan Tslam. Orang Juga melthat bahwa revolus Istam fran 1m

menjadi tonggak bagi keberhasilan pembelaan hak-hak kawm aznwiadh’afin,

* Dari Seminar Nastonal Tentang Svi'ah Pemerintah Agar Segera Cabut Tujuh Yavasan
Syi’ah, Harian Pelita, (Minggu, 5 Oktober 1997/21 Jumadil Awwal 1418), him. 8.

® Kawiniah Aku Kau Kukontrak, Aedia Indonesia, (Minggu, 5 Oktober 1997) him. 19-

20,

© Pengakuan Kang jalal, 7hid, him. 19.

™ Seminar Yang Bukan Husi, Panji Masyarakar, No. 23 Tahun 1. (6 Oktober 1997), him.
85-86.

™ Lehih Baik Terbuka. fhid, hlm. 87,

" Kontroversi Nikah Mut'ah, Paron. No. 13/ (19 Juii 1997), him. 3.

" Hajartan Untuk Menghujat Syi‘'ah, Garra, (11 Oktober 1997), hlm. 98-99.

"M Resiko Nikah Muvah, Gawra, idid. him. 100.

" Siapa Mau Svi'aly Sesat, Ponyji Masyarukar, No. 01 Tahund. (31 Marel 1997)
¥ Nikah Semalam Dengan Mut'ah, Cettre, (11 Oktober 1997), him. t,

i

Saya Bingung Apa Saya Syi‘ah, /hid, him. 102.

"' Mereka Yang Dituding Syi‘ah, fhd, him. 103.
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bahkan sekaligus sebagai tonggak dimulainva kebangkitan Islanmi di abad 15
Hijriah. Singkatnya keberhasilan revolusi Islam [ran tampaknya sangat
menakjubkan banyak Umat [slam (ermasuk juga kaum muda negen di mana
Syi'ah sebagal basisnya telah terbukt dapat memberikan “sesuatu yang nyata™.
Sementara pada saat yang sama, puluhan negers Islam yang Ahlussunnal Wal
lama’ah ternyata pada abad ini tak satu pun yang berhasil menyumbangkan
sesuatu yang berarfi bahkan sebaliknya, beberapa Negara Sunm yang mengkiaim
dirirrlyai sebagal Négara [slam éeperti Pakistan, akhimya justru menjadi contoh
burtik bagi eksitensi Negara Islan Sunni akibat didominasi perseteruan berwarna
p:‘il1;.6rdiali5111e_ Bahkan, tidak sedikit para wlama di negeri Sunni (termasuk
Indonesia) justru dianggap ikut andil meligitimasi pemerintahan yang tidak
demokratis dan otoriter lewat berbagai fatwanya.

Di samping  Syi’ah  Imamival  menjadi mazhab resmi ran juga
perkembangannya mulat terhihat di Indenesia yang akibatnya sangat begitu
berarly, baik bag wacana kelslaman, wawasan polttik, wacana ketimuan maupun
keberadaan Syi ak itu sendiri, dan ini tidak bisa diabaikan begitu saja.

Pendapat tinggalah pendapat, wacana tinggalaly wacana dan wawasan
linggalah wawasan, karena jusiru yarg terjadi adalah polemik besar yang penuh
tanda tanya yang berkedok kebenaran derm kebenaran dan kebaikan. Padahai
polernik itu mmuncul atas gerakan secara politis bukan murni agidah demi tegaknya
isfam, agama dan kebenaran walaupun dari sudut mana permasalahan terseha

untuk dilithatnya,



Pelarangan {erhadap perkembangan Syi’ah tersebut yang dihasilkan dari
seminar nasional sehari di masjid Istiglal Jakarta tidak lain merupakan pengadilan
“In absentia” atau pengadiian tanpa tersangka karena dari seminar tersebut tanpa
dihadirkan dari tokoh-tokoh atau ulama-ulama Syi’ah sendiri, ini sungguh tidak
logis dan tidak etis, jelas merupakan suatu pengebirian terhadap cakrawala
berfikir secara intelek.

Bukankan Allah mengajarkan kepada kita dalam Islam dan Al-Qur’an

yang berbunyt:

5 ot 5 3l oholiony T sy 1S O o 9
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Pada ayat yang lain, Allah memerintahkan kepada kita dengan bijaksana:

Dengan cara seperii di atas entah, tidak bisa dimengerti terhadap lembaga-
lembaga atau pun orang-orang indonesia vang mengatasnamakan dirinya “ulama”
yang sebagai tempat adanya solusi persoalan-persoalan agama dan pada dirinya
pula samudera ilmu terurai, tapi poia pikirnya tidak sesuai dengan Islam yang
telah dipelajarinya, mestinya ini sebagai koreksi wacana yang nantinya kita akan

membawa Islam yang lebih maju dan benar-henar merupakan agama rahmat.

' An-Naht (16) : 125

Y Adz-Dazariyat (31) 3%
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Pelarangan terhadap Syi’ah di dalam buku Mengapa Kira Menolak Syr 'l
mestinya tidak terjadi, mengapa kita mempermasalahkan dengan saudara kita
(Islam) sendin yang jelas-jelas Nabinya, Tuhannya, agamanya, kibiatnya,
kitabnya, semuanya sama, tetapi sama orang yang jelas-jelas kafir, fasik, murtad,
memusthi .Islam, merusak citra Islam malah tidak dilawan atau paling tidak ada
fatwa yang elarangnya, serta berdiam diri seolah-olah tidak mengetahui karena
menutup kasad matanya atau tidak mau tahu karena berpaling, ini berarti
;nendukungnya pada perEuatan yang tidak dibenarkan _agama, i Vsungrguhr
mustahil bin ajaib,

Apakah pelarangan Syi‘ah itu sudah sesuai dengan Isiam sebagaimana
mestinya, padahal Syr'ah belum tentu jeiek dan salah dan orang-orang yang
bermazhab lain. Syi'ah yang cinta Allah, Nabi-Nya, kitab-Nya, kiblat-Nya,
agama-Nya, sunnahnya serfa yang onfa kepada Ahiulbaitnya adaiah Syvah
lmamiyah termasuk Syi‘ah yang ada di Indonesia.

Berdasarkan keputusan Rakemas MUT 8 Maret 1984, ditegaskan beberapa
pokok perbedaan Ahlussunah Wal Jama'ah dengan faham Syi'ah. Di ataranya
sebagai berkut: Syi'ah menofak hadis-hadis yang tidak diriwayatkan dari
Ahlulbait, sedangkan Ahlussunah tidak membeda-bedakan. Syi'ah memandang
Imam ity i 'shiii {orang suci) sedangkan Ahlussunah memandangnya sebagai
manusia biasa yang tdak luput dari kesalahan. Dan Syi‘alt pada umumnya tidak
mengakui  kekhalifahan Abu Bakar, Uwmar bin Khattab, Usman bin ‘Affan,
scdangkan Ahlussunah mengakui kekhalifahan mereka. ™ Seminar menampilkan

7T T

pembicara KH. Moh. Dawam Anwar (hatib sywn’ah PBNU), KH.irfan Zidny

'™ Syi'ah Digoyang Lagi, Media Indonesia, (Minggu, 5 Oktober 1997), him. 20.



MA. (ketua fajnah falakhiyah syuri’ah NU}, Drs. Nabhan Husein {Dewan Dakwah
Islamiyah indonesia), KH. A Latief Muchtar MA. (ketua umum Persis), Dr.
Hidayat Nur Wahid (ketua yayasan Al-haramain), KH. Ali Musthafa Ya’kub MA
dan KH. Khalil Ridwan (ketua BPSPPI).'” Geger ajaran Syi'ah mencuat
kepermukaan setelah sejumiah ulama’™ menggelar seminar tentang Syi'ah di aula
Masjid Istiqlal Jakarta. Seminar yang tampak pengadilan /in absentia bagi
penganut Syr'ah i dibuka oleh ketua wimam MUT KH. Hasan Basn. Dan hasiinya
sudah bisa ~ditebak; mereka menolak Syi'ah.*” Acara seminar ditata serapi
mungkin dan menghadirkan tokoh-tokoh agama untuk sebagai pemakalah yang
sekiranya dianggap berkompeten fentang masalah S__yi'ah dan ajarannya, di antara
isi pada buku Mengapo Kitg Mesolak Syi'oh dipaparkan isi-isi makatah vang
dibawakan oleh para tokoh tersebut yaitu:

1

i. imlah haqiqai Syi‘ah, oieh; Drs. KH. Moh. Dawam Anwar

o

Bunga rampai ajaran Syi‘ah, oleh; KH. Irfan Zidny MA,

A1

Perkembangan Syi'ah di Indonesia, ofeh, KH. Thomr Abduilah Al-Kaif

[P

Ja

. Sunnah-Syi'ah dua ajaran yang saling bertentangan, oleh; KH. Abdul Latif
Muchtar MA.

5. Tinjauan Ahlussunah terhadap faham tentang al-Qur’an dan Hadis, oleh; Drs.

B.M. Nabhan Husein

6. Syi'ah dalam lintasan sejarah, oleh: Dr. M. Hidayat Nur Wahid

~I

Prospek hubungan [slam { Ahlussunah) dan Svi'ah, oleh; Syvu'ba Asa

1 thicl hlm. 19.

™ jh1d, nim. 19
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Adapun yang menjadi isu-isu penting dalam  buki tersebui antara
perbedaan Sunni Syi'ah adalah antara tain>? bahwa Syi'ah al-Qur’annya tidak
sama dengan Sunni vang ada sekarang,™ Syiah hanya menerima hadis-hadis
Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan melalui jalur ahlulbait saja. Adapun
hadis-hadis Nabv  yang dinwayatkan oleh para sahabat yang bukan ahlulbait
ditolak oleh mereka,™ Ahlussunah berkeyakinan Baﬁwa menjelang watatnya
Rasulullah SAW. tidak ada nas bar'at Ghadir Khum ifu, yakmi Nabi tidak
menunjuk seorang pun sebagai penggantinva. Hal int berarti Nabi SAW,
menyerahkan hal itu kepada ke}ﬁtlttisan musyawarah kKaum muslimin sesuai

dengan firman Allah SWT.
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Lantas bagaimana selanjutnya nusib Syvah di indonesia 7 * itukan baru
seminar. Hasil seminar harus dibawa ke kursi fatwa. Dart situ masth rembukan

untuk menentukan apa keputusan fatwa MUT Masih ada proses. Jadi, kita harus

melihat masalahnya dengan benar sehingga orang bisa membautu memikirkannya

Y Mengapa Kita Menolak Syi'al - Kumpulan Makalah Sewmar Nesional Seharr Lentang
Syiwh, cen 2. (Jakana : LPPI (Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam), Rabi'ui Awwal 1419 H
/3uli 1998 M), fdm, 9.

™ i, him. 1
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secara benar pula” wjar KH. Al Yafie, bijak. ™ Diiringi kalimat takbir peserta
seminar meminta Kejaksaan Agung melarang ajaran Syi'ah di Indonesia.””

Dan paparan latar belakang di atas, penyusun sangat fertarik unfuh
mengkaji dan mengulas lebih jauh dar pokok-pokok isi buku yang berjudul
Mengapa  Kita Menolak Syi'al, sebapgai awal pembuka wacana terhadap

pengetahuan ke-Islaman.

B. Rumusan Masalah

Dengan uraian latar belakang di atas, penvusun tertarik untuk meneliti dan
mengetahui {ebih lanjut tentang faham Syi'ah vang dicurigai dan vang dilarang
dalam buku yang berjudul Mengupu Kitu Menofuk Syi'ull. Agar masalah ini tidak
melebar yang nantinya akan keluar dan tujuan penuiisan, maka penvusun
mengangkat pokok-pokok masalah vang dibahas adalah scbagai berikut.

i. Mengapa fahan Syrah di Indonesia dilarang dan diharamkan sebagaimana
dipresentasikan oleh para pemakalah dalam buku Mengape Kitu Menofak
Svi'ain?

2. Faktor apa yang melatarbelakangi atas munculuva pelarangan terhadap faham

Syt'ah yang berkembang di Indonesia?

ad

Adakah buktt bahwa faham Syi‘ah bertentangan dengan Istam?

“% Syi'ah Digovang Lagi. Media indonesia, (Minggu. 5 Oktober 1997), him. 20.

! Para Ulama Sepakat Sulit Penemukan Faham Syi'ab Sunmi, Repuffika, {Senin, 22

September 1987, him 2
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C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
- Menguagkap dan mendeskrepsikan tentang faham Syi'ah vang dilarang oleh
para pemakalah yang terefleksi daiam buku Mengapa Kiia Menoluk Syi'un.
- Menetralisasi terhadap ajaran-ajaran faham Syi'ah yang dianggap kontroversi
dengan faham Sunm dalam buku Mengupu Kita Menoluk Syt'uh.
- Menganalisis {enfang terjadinya pelarangan Syi'ah tersebut sebagaimana
terefieksi dalam buku AMengapa Kite Menofuk Syi'uh.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penehitian im dimaksudkan untuk
- Memberikan sumbangan pemikitan secara {eoritis lerhadap dunia ihnu
pengetahuan, khususnya di bidang siyasah.
- Memberikan sumbangan  pemikiran  bagi siapapun khususnya kepada
mahasiswa jurusan Jinayah Siyasal fakuitas Syan‘ah dan civitas akadenvika
Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta untuk lebih mengetahui tentang
faham Syi'ah. berikut ajarannya, khususnya mengenai tentang isu-isu ajaran
Syr'ah yang masih dicurigai dan vang befum dimengerti oleh segenap

manusia sebagai makhiuk yang berfikir.

D. Telaah Pustaka
Sepanjang  penelaahan  literatu-titeratur yang penyusun lakukan, penyusun
belum menemukan scbuah karya yang membahas tontang anggapan dan sisi

reaksi politis oleh manapun secara jelas dan gamblang.



Memang dari sekian kurun wakiu, penyusun menemukan beberapa buku

tentang tanggapan dari kumipulan makalah hasil seminar, tapi hanya beberapa

Jawaban-jawaban ansich, di antara buku-buku tersebut adalah sebagal berkui .

Juwabun  Lengkap Seminur  Nusionol Sehuri Tentang Syi‘ch di Awla Masjid
Istiglal Jakarta tanggal 21 sepfember 7997, dan buku yang kedus berjudul
Mengupu Kita Membelu Syi'ah, sedangkan buku yang ketiga adalah berjudut
Syl'uh dilviek Syi'uh JdiCerr, dy antara semua Keliga buku tesebut adalah hasi
karya Dr. 0. Hashem. Dalam bukunya, ia mengatakan:

"langan saudara-saudara mengira bahwa Negara sahabat kita Kergjaan
Saudi Arabia sebagal negara orang kafir, karena membiarkan sekitar
dua ratus ribu {200.000)} orang Syi'ah yang saundara anggap kafir,
memasuki kabah untuk berhaji. Atau membiarkan orang Syi'ah hidup
dinegerinya 7 Dan jumiah orang Syr'ah di Saudh bukan satu dua orang,
tapi paling sedikit enam persen (6%) dart penduduknya ? Bukankah
Rasuiuilah SAW dalam wasiai terakhirnya seperti dimuat dafam hadis-
hadis shahih, tidak membolehkan orang kafir berada di jazirah Arab ?
Liga dalam buku yang sama di halaman vang berbeda,ia menegaskan’
"Senunar tersebut tepat disebul mengadils mazhab Syv'ah "in absentia”
tanpa menghadirkan tokoh-tokohinya. Hal tersebut mengambarkan
bahwa persoalan ikhtitaf diantara mazhab dalam Islam belum berakhir,
sekabigus menunjukkan bahwa umat Istam belum mehhat khiifal
sebagal satu potensi untuk mengembangkan pemahaman keagamaan

1 1 i | L : . " R

daiam mengkaji lebih mendalam peninggalan ajaran Islam"™"

=0

Adalah benar bahwa Sunmah dan Syi'ah terdapat perbedaan tetapi juga

tidak *dapat disangkal bahwa di antara kedunya mempunyai begitu banyak

persamaan, sehingga untuk mempertemukannva jauh {ebih banyak dan pada
mempertentangkan keduanya”.

Sceara tidak langsung buku vang berjudul Syi'uft Jiloduk Svi'ule diCari,

memany merupakan  fanjutan atau pelengkap dan dua buku vang tersebut di atas,

0. Hashem, Syi'ah Ditolak Syi‘ah Dicaricet. 3, {Jakara, Pusat Penelitian islam Al-
Huda, Jum 20007, hlm 15,



dan ketiga buku tersebut isinya saling berkesinambungan dan berkaitan. Adapun
buku yang berjudul Syi'ah di Tolak Syi'ah di Cari, ini lebih lengkap dan jelas
karena merupakan edisi revisi darl dua buku sebelumnya, seticaknya memuat
perthal 151 buku Mengupa Kira Menolak Syi'uh yang jadi permasalahan, tetapi
substansi darj ketiganya adalah sama, karena buku tersebut .membahas tentang
apa-apa yang ada kaitannya dengan kumpulan makalah seminar yang terdapat
dalam buku Mengapa Kitu Menofak Syi'ah.

Dari berbagat buku vang ada kaitannya dengan buku AMengapa K.fra
Menolak Syi'ah, hanya membahas satu sisi jawaban ansich, akan tetapi vang
penyusun  ketengahkan di sini adalah dan sist wacana dan politis, scbhagai
pembuka lahan bari keilmuan kefslaman, Buku-buku tersebut merupakan
relerensi sekunder, sedangkan yang menjadi bahan primer dari penulisan skripsi
it adaiah buku yang berjudul Mengapa Kiie Menolak Syi'ufr — kumpuian makalah
Seminar Nasional Sehari Tentang Syi'ah di Aula Masjid Istiqlal Jakarta, dalam
buku tersebut dikatakan .

uys

Kalau dari segi ajaran bahaya Syi'ah melebihi ekstast dan narkotik.
Sebab, dia meracum akidah. Kalau ekstasi dan narkotik, dia meracum
fisik, fisik manusia. Tapi kalau akidah diracuni, ttu sangat berbahava
sekah bagl manusia. Dan hadis yang saya bawakan tadi, Nabi
mengingatkan kepada kita, siapa yang nanti panjang umur, kata Nabi:

LS B (g e

“Int nasib umat Islam di sini. Dia akan melihat perselisihan yany
hanvak. Ada Sunani, ada Syt'ah, ada Muhamadivah, ada Argam dulu dari
Malaysia, ada sempalan islam Jama'ah, atau LD, 1lu banyak di negen
kita ini, yang menjadi pekerjaan bagt Departemen Agama™.

Pada waktu 1tu, kata Nabi, sikap kamu aiah:



Khulafa'ur Rﬁsyxdm ada yang mengatakan linva ierimasuk Umar bin
Abdul 'Aziz.*” Kemudian kata Nabi selanjutnya:

ool lels Ly

Dalam kajpan dan penelitian yang bersifat 1hmab, ada sknpsi yang
membahas fentang Syi'ah Imamiyah yaitu karya Huda yang berjudul Analisis
Terhadap Pondangan Syi'al Imamiyah mengenai Pengelompokan ARl Wearis dun
Ragiannyw, juga terdapat dalam skripsinya Yunus mengenai Syi‘ah Iimamiyah puila
yang berjudui Kewarisan- Bagr Wunita Dalum A-Qur 'on menurwd Pondungan:
Syi'ult Imumiyuh, kedua-duanya sama seperti yang penyusun bahas pada skripsi

.

kali ini, hanya saja ada letak perbedaan yang mendasar vaitu mereka sama-saiia

mengkaji dan mengulas tentang kewarisan menurut Syi'ah Imamiyah, adapun

penyusun di st lebih menekankan parjﬂ muata-muatan pohik yanyg !m’mm h
Indonesia tenfane velaranvan Svi'ah s xn'n\r ah van ¢ herlkembano Jd Indonesia
naonesia lentanye pelaranean syrah ya 2 whany Jr indonesa,

Inilah ketertarikan penyusun untuk mengangxat dari persoalan tersebui di atas,
karena Sunni dan Syi'ah adalah sama-sama Islam satu Tuhan, Agama, Nabi,

Kiblat, Kitab dan akidah serta hidup dalam satn Negara p

up datam satn Negara pula, mengapa hat yang

sedemikian bisa terjadi, apakah duma ini sudah (idak ada orang lasik, kafir,
murtad dan oran-orang yang berbuat jahat dan mungkar, yang perlu Kita lawan

bersama-sama, atau bagaimana ini. Mungkin karya seperti it masih terbilang

langka atau bahkan bisa jad: betum ada yang menyharvahannya.

2

bambulan keta Umum MUS Pusat, dalam buku Adengepns Kua Menolak Syviuh
Aumpulan Mokafalr. . him xxxn



E. Kerangka Teoritik

Khilafiyah bukanlah suatu pertentangan besar yang harus diakhiri dan
dihentikan, dalam islam khilafiyah ©idak dhartikan persehsihan atau percekcokan
yang inendalam melainkan suatu perbedaan dalam penafsiran dan pemahaman
agama vang tidak sedikitpun merubaly, menambah, mengurangi atas akidah atau
ushuliyah, yang hanya terbatas pada furu'iyah (cabang) dari syari'at itu sendiri,
bahkan khliaﬁyan merupakan anugerah dan rahmat yang besar vang Ailah bertkan
kepada manusia, karena manusia adalah makhluk yang berakal dan berfikir.

Ada dua sketsa besar sebagai tolak ukur kita dalam menvikapi dan
berpijak pada masalal; int di era perkembangan Islam vaitu adanya faham Syi'ah
dan {aham Sunnah.

Mercka vang berfahamkan Syi'ah mengakuil atas kebenaranoyva sebagai

Syi'ah ahilulbait yang berdasar pada fivman Allah vang berbiinyi.

. -

s o ‘_--,?_3\ -J#‘ o) (S i Bl sy L)

Hasan kedalam jubahnya yang sedang dipakai, sehingga ayat tni menurut Syi'ah
dikenal dengan sebutan ayat kisa' yany berarti kain atau ayat tathiur yang
maksudinya membersihkan karena isi ayat tersebut salah Allahy hendak
membersihkan  dosa-dosa Ahlulk;aii Rasitullah {Ali, Tatimah, Hasan, Husein)
yang sebersih-bcrsilmyé. Dengan demikian Syvi'ah berpendapat bahwa Ahtulbait
Rasul 1tn >uu dan segala dosa dan ma'shum untuknya. Avat nu tidak dapat

disangeah atas kebenarannya sesuai dengan asbabun nuzulnyva. Adapun banyak

A Ahzab (33} 33
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sekali mazhab-mazhab Syi'ah yang bermunculan membuat sekte tersendiri, seperti
Syi'ah [mamiyah, Ismailiyah, Zaidiyah, dan yang berada di Indonesia adalah
Syi'ah Imamnyah dan i pulalah Syv'ah yang {erbesar pengikutnya diantara Syi'ab
yang lain. Pada dekade terakhir ini telah berdiri suatu ormas Islam dari faham
Syi'ab di Indonesia yang mempunyai dasar hukum yan;g kuat scbagas
legetimasinya pada tahun 1999 yang bernama [JABI ( Tkatan Jama'ah Ahlul Bait
Indonesia ) yang bermazhab Syi'ah Imamiyah Hsna'asyanah. D antara beberapa
-jumlah -Syi'ah yang ada, pénulis akan 1.nembahas pada kor"idor Syi'ah Imamiyah
Itsna’asyariah awsich.

Sunnali yang lebih dikenal dengan sebutan Ablussunah Wal Jama'ah ini
mempunyal jumiah penduduk mayoritas dan umat Islam di dunia jagad raya,
diantara berbagal mazhab yang ada pada Sunnah, seperti halnva Syi'ah, Sunnah
juga memiiki beberapa jumilah mazhab yaituseperti mazhab Maliki (85-187 Hj,
mazhab Hanafi (80-150 H), mazhab Syafi'i {150-204 H), dan mazhab Hambali
{164-241). Istilah Sunnah baru muncu ketika adanya pemakzulan terhadap Imam
Hasan bin Ali pada masa pemernniahan bani Umayyah, yang "menyerahkan” Kursi
kekhalitahan kepada Muawiyyah bin Abu Sufyan.*™

Umat berada® pada titik kebimbangan dan kebingungan, yaitu apabila satu
sist kalaw membela cucu Nabi SAW. Hasan bin Al karena Isiam dan kebenaran
dengan pasti akan ditindas oleh rezim penguasa, satu sisi jika berdiam atau tidak
melawan berarti mendukung pada  kemungkaran dan setuju perampas Rursi

khalifah. Pada akhirnya Muawiyyah mengetahui masih banyak orang-orang vang

] YOS AM. lafry, Awal dun Searab Verkembangean Islam  Syi'ah Dar Sagitoh Sermpaii
Imomah, (10.p., Pusiaka Hidayah, 1.1, bab 6, him 183
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setia terhadap Imam Hasan, maka dia mengeluarkan siasat liciknya yaitu uniuk
membunuh Hasan sebelum turun dari tampuk pemerintahan dengan cara meracusn
lewat jalan istnt Hasan sebagar alatnya, dengan cara imlah Imam Hasan meninggal
dunia. Muawiyyah adalah otak pembunuhan terhadap Hasan cucu Nabi dengan
cara merayu dan membayar isteri Hasan sejumlah uang yang besar dan juga akén
diambil sebagai menantu sang khalifah jika cita-cita ini bisa terwujud. Setelah
seluruh rencana sukses ditandar dengan meninpgainya Hasan, sesuai janjinya
khalifah lalu ;nembayﬁr sejumiah uang yaﬂg besar tapi fnenolak untuk men~gambil
sebagai menanty, jadi rencana akap dinikahkan dengan putra khalifah hanya
isapan jempol belaka. Suasana genting atas meningginya Imam Hasan bin Ali,
memaksa Husem adik kandungnya memberontak rezim penguasa, tap langkah 1y
tak dilaksanakan begitu saja, karena juga harus memperhitungkan kekuatan massa
yaing ada

Untuk  meredam  suasana  yang  kacau balau, dengan kecerdikan
Muawiyyah, diadakaniah suatu konsensus kesepakatan umat isiam dengan cara
berjama'ah  di dalam suatu majlis. Berkumpulah umat Islam di bawah rezim
penguasa untuk memadukan satu pandangan kedepan dan tunduk ierhadap sang
khalifah. Majlis imi tidak dihaditi oleh kelompok Syi‘ah, sedangkan orang-orang
Madinah bérsikap untuk tidak ambit bagian dan terhibat datam masalah potitik
yang dipengaruhi oieh rezim penguasa, akan tetapi mereka lebih memilih untuk
hidup netral dan beribadah yang berkokoh schagai sahabat, tabi'in, tabi'in tabi'in

Nabit vang selalu melaksanakan sunnahnya.



Saat inilah di zaman Muawivyah bin Abu Sufyan muncul gabungai dari
dua istifah yang dipadukan menjadi satu (antara jama'ah yang dibentuk Muawiyah
dan ahh yang menjaga sunnah di Madinah), sehingga menjadi istilah yang kita
kenal Ahlussunah Wal Jama'ah. Jadi nama Syi'ah itu sudah lama lebih dulu ada
ketimbang nama sunnah jtu sendiii.

Kewafatan Usman bin’Affan melahirkan tiga kelompok kaum muslimin
yang berdini saling berhadapan. Pertama (kebanyakan orang-orang Irak) yang
mendukung Ali bin Abi Thalib, kedua (kebanyakan orang-orang Syiria) yang
mendukung Muawiyah bin Abi Sofyan, dan yang ketiga adalah --sebut saja
kelompok lamal-- yang terdiri dari orang-orang Madinah di bawah pimpinan

Aisyah binti Abu Banar Thalhah bin Ubaidillah dan Zubair bin Awwam, yang
menentang kedua-duanva yaitu menentang kelompok All dan Mu’awiyvah.
Tabkow shiffin yang moruapakan hasi perundingan di Advab selania enam budan

dari pihak Alt dan Mu’awiyvah vang melahirkan perpecahan pada kubu Ali vang

—_—

herakibat lahir pinla kelompok politik baru. Kelompok ini dengan mempergunakaii
argumentasi  teolog: menolak tahkim shiffin. Berarti mereka bersikap oposisi baik
terhadap Al maupun ternadap Mu awiyyah. Mereka ini kemudian dikenal dengan
sebutan  Khawaryj, corang-orang  yang menmusahkan dinn dan Al dan
mengembangkan pohhik demokrast. Kelompok yany ielap selia mendukung Al

ini dikenal  dengan nama Syi‘ah, mengembangkan ide poliik hak kewarisan

- L3N
{hereditary).”™

Dengan  terjadinya perpecahan di kubu Ali, maka muncuitah tiga ide

et N . ¥ ¥ rd MR Y T ] -t Y T N , 1
pohitik, vaiw Aereditan- (Syi'ah), demokrasi (khawary) dan dinasi (pendukung
Mu'awtyyah). Ketiga kelompok ini antara satu sama lainnya saling bermusuhan

dan berbunuhar,

1

Nourouzzaman Shiddiqi, Jeram-Jeram Deradabun Afusion, cel |, (Yogyakarta -
Pustaka Pelajar, 1996), bagian keempat, ik, 166.



Maka sejarah pun mencatat begitu banyak darah kaum Muslimin
bertumpah membasmi bumi, hanya karena berbeda pandangan politik. Satu
tragedi vang berakibat panjang sampai sekarang, Ukhuah Islamiyah semakin
dilupakan.*™

Apa yang terjadi di Karbala pada tahun 64 H. bukanlah sebuah peristiwa
biasa, perisiwa ini bukanlah sebuah perebutan kekuasaan sebagaimana yang
dilihat oleh beberapa sejarahwan. Peristiwa ini, pada intinya adalah perjuangan
untuk menegakkan ajaran pokok-pokok Islam yang revolusioner. Pertempuran di
Karbala tidak seharusnya di lihat sebagéi peristiwa yang hanyd dimulai sejak
muncuinya islam, yakni pertempuran antara Kebenaran dan kejahatan untuk
memperebutkan sebuah idiom teologis, dan antara kelompok stafus Qua dan

kekuatan revolusioner untuk memperebutkan sebuah idiom politik. ™

F. Metode Penefitian
Ada beberapa metode yang dipergunakan dalam penilitian ini, antara lain ;
1
1
Dalam upaya memperoleh data atau informasi yang lengkap, jenis penelitian
yang penyusun pergunakan adalah rnset kepustakaan yang berupa buku, karya
timiyah, tabloid, majalah, manuskrip, teks pidate ataupun media vang

fainnya.

2

Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah Deskreptif analisis. Deskriptif adalah penelitian

vang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakta-fakta yang

W 1hidd hlm. 167.

LE%) - - - - . - 1 . r . -
Asghar Al Enginer, fsfam Dan Teofogi Pembehasan, judul asii ; fshom And {eberation
Pheologi Fssay (O Libeiaiive  Flemeiis To fslam. penerjemah | Agung Prilantoie. ool |
(YVogvakara. Pustaka Pelajar, November 1999}, bagian X1L dm. 311-312



138

menpunyai  dimensi ruang dan waktu serta menimbulkan jaawaban atas
pertanyaan apa, bilamana, dan di mana” sedangkan analisis adalah
menguraikan sesuatu dengan sangat cermat dan terarah sesuai dengan hasi)
informasi yang lengkap dari jenis penelitannya, vang bersifat membentangkan
fakta-fakta kondisional dan determinan-determinan dari suatu peristiwa.™
3. Tehnik Pengumpulan Data
Studi diarahkan pada penelusuran dan penelaahan literatur dan bahan pustaka
vang refevan dengan masalah yang dibahas, meliputi buku yang diterbitkan
oleh LPPI (Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam), yang berjudul
Mengapd Kitu Menolak Syi'ah kumpulan makalah Seminar Nasional Sehan
Tentang Svi'ah di Aula Masjid Istiglal Jakarta tanggal 21 September 1997,
cefakan kedua, tahun1998, sebagai sumber primer, sedangkan buku yang
berjudul Syi'ult difoluk Syi'uh diCari, hasil karya dani Dr. O. Hashem sebagai
buku sekunder seria data-data lainnya seb-aga;' pelengkap dan pendukung.
4. Tehnik Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data-data dan wmengamatinva terutama dari aspek
kelengkapannya dan validitasnya serta relevansinya dengan {ema bahasan.
b. Mengklasifikasikan dan  mensistemasikan  data-data, kemudian
di'presen{asikan dengan pokok masalal yang ada
¢. Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang telah diklasifikasikan

dan disistemasikan dengan menggunakan kaedah-kaedah, teori-teon,

©osurvona Soekamto, Penganiar Penclhinan Hekum, cet, 3. (Jakarta, ULl Press, 1980),

!.l,.. 1.0
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Noeng Mubajir, Metode Penelitian Kwaiinan), cer 7, (Yogyakana , Pustaka Pelajar,
1998). hm 164



konsep-konsep pendekatan yang sesuai sehingga memperoleh kesimpiian
yang baru.
5. Analisis Data
Karena data yang dipakai adalah data kualitatif, maka data tersebut akan
dianalisis secara kuaiitatif interpretatf dengan menggunakan instrumen
berfikir deduktif, yaitu proses penalaran berfikir yang berangkat dari data-
data yang bersifat umum untuk menghasifkan kesimpulan yang bersifat
khusus. *
6. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penulisan skyipsi ini adalah:
a. Pendekatan Normatii’
Yaitu suatu pendekatan yang berusaha menelusuri dengan mendasarkan
pada dalil-dalil nas baik al-Qur'an mauvpun as-sunah.
b. Pendekatan Historis
Yaitu suatu pendekatan vang mendasarkan pada suatu kejadian atau suatu
peristiwa masa lalu yang bisa dijadikan sebagai sumber sejarah yang valid

dan otentik.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolch pembahasan vang sistematis, utuh, dan logis, maka
perfu disusun sistematika pembahasan vang sedemikian rupa, Adapun sistematika
vang akan diuraikan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab penama menguratkan pendahuluan vang merupakan gambaran umum

tentang keseluruh 11 sknpsi yvang terdin dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan



Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitan, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua wmenguraikan pada tahapan sekilas tentang perjaianan
munculnva dan perkembangan Syt'ah pada masa awal Islam, vang terdirt dan
beberapa sub yang meliputi: yang pertama, pengertian tentang defimsi Syiah
secara global, yang kedua, awal mula munculnya Syi'ah pada masa Khulafaur
Rasyidin, vang ketiga, perkembangan Syir'ah pada masa sahabat.

Bab ketiga Dberisi tentang gambaran wuum (entang ajaran Syi'ah
sebagaimana terefleksi dalam buku Mengapu Kita Menolak Syi‘ah, yang mehiputi
empat sub yaity, antara lain: imamah, kawin temporer, Ghadir Khum, Tagiyah.

Bab keempat merupakan bab pembahasan yang nembahas tentang anahisa
terhadap pelarangan Syi'ah yang berkembang di Indonesia, yang terbagi pada dua
sub yaitu: faktor yang melatarbzlakangy peilarangan terhadap faham Syi'an dan
konvergensi antara Syiah dan Sunni di Indonesia.

Bab kelima adalah sebagai bab penutup vang berisi kesimpuian dan saran.



BABV

PENUTUF

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dari paparan seluruh ist skripsi tersebut
terhadap permasalahan yang ada, maka penyusun dapat mengambil suatu
kesimpulan sebagai berikut:

. Tidak sependapatnya para “pemuka” agama dan para ahli a-gama ad;cllah hal
biasa yang harus dihormati, ini pertanda berancka ragainnya corak pemikiran
para ahli agama dalam membaca sejarah dan menafsitkan nash, yang berarti
fidak ada yang kafir ataupun yang kafir selagi memahami Islam tidak
berle:bihan menuruf syara’ dan kebutuhan akal sehat. Perbedaan yang ada biar
hidup lestari dan bebas, agar umat sendiri yang menilai untuk dianut sebagai
mazhabnya, karena seinua mazhab adalah benar arlitiya antar mazhab tiddk
ada kewajiban untuk tnemaksakan kehendak bahwi hanya mazhiabnyalah
yang benar, ini membuktikan bahwa masalah Islam adalzh Kompleks.

+ 2. Teori landasan ajaran Sunni-Syi’ah dalam belantara perkembangdh Istam,
sama-sama mempunyal acuan sejarah yang outentik yang terbukti
kevalidannya dan kerangka historis vang berbeda, pada akhirnya harus
melahirkan dua mazhab vang “terpaksa’ bersebarangan pemahamannya, tidak
mengapa karcna ity merupakan suatu hal yang wajib terjadi, jika Sunni masih
mempermasalahkan  dan melarang  faham  Syi’ah -;intuk berkembang di

Indonesia sebagaimana terefleks: dalam buku Mengapa Kite Menoluk Syi'ah,

97
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ini suatu hal yang sangat tidak logis dan memaiukan, mana mungkin Syi’ah
akan dilarang di bumi Indonesia selagi kelompok cendekiawan, intelekual,
dan para ulama Sunni sebagiannya masih “membela” terhadap Syi’ah. Toh
begitu Syt’ah pun sama-sama lahir dan besar dari Islam seperti halnya Sunni.
3. Muatan politis yang nﬂenjadi sumber utama dalam even pelarangan tzrhadap
ajaran-ajaran faham Syi’ah di Indonesia yang mengakibatkan munculnya
acara semunar dan terbitnya tentang bukuw Mengapa Kita Menoluk Syi'uh,
yang berangkat d—ari pertentangan dan ﬁerbedaan politik sehjng;ga menelorkén
warisan yang berbaw politis pula (walaupun masih ada sebagian seseorang
atau kelompok yang itienyanggahnya) karena belum bisa itenerima

pernyataan dan keadasn iri,

h Saran

1. Tidak menempatkan dedldtu pada tempatnya adalal merupakan salah satu
perbuatan dzalim. Peldranipan dan pengakafiran 1erhaﬂﬁp Syr’ah sebagaimana
dalam buku Mengupy kita Menolak syi'ah adalah Hal yang dzalim pula,
karena di situ tidak didapatkan para ulama atau presenter makalah dari
mazhab Syi’ah, “jika memberikan suatu amanah atau tugas kepada orang
yang bukan ahh dibidangnya maka tunggulah saat-saat kehancuran tiba™,
Demikian halnya dalam buku Mengupa Kita Menolak Syi'ah, ahli Syi’ah
semestinya harus dilibatkan secara langsung untuk memapf;alrkan suatu dalil-
dalil doktinnya, karena ini btdang Syi’ah, seharusn;a orang Syr’ahlah yang

membahasnya bukan orang-orang Sunm yang hanya mengerti Syi'ah karena
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tahu dari membaca tanpa meneclaah dan memahaminya secara detail atas
hakikat kebenaran ajaran Syi’ah, dengan begitu pelarangan tersebut adalah
seperti “panggang javh dari api”. Hal yang demikian —dalam buku {ersebut-

tidak kondusif guna mendidik wawasan pengetahuan terhadap umat Islam.

2. Di sana-sini akan selalu terdapat perbedaan, bagi umat Islam Sunni maupun

Syi’ah bebas untuk memilih dan mengakui untuk meyakini mana mazhab

yang layak di ikvtinya, karena Islam berdini tegak bukan afas pemaksaan

kehendak dan Islam diciptakan di dunia bukan untuk yang bermazhab Sunni

atau yang bermazhab Syi’ah, tapi Islam di lahirkan untuk menghormati —
bukan saling mengkafirkan- perbedaan serta mewujudkan Islam sebagai
penabur rahmat bagi seluruh makhluk yang ada di alam dunia, tidak sebatas
rahmat bagi kelompk atau golongan tertentu saja. Perbuatan pengkafiran
terhadap faham Syi'ah dalam buku Mengapa Kita Menolak Syi'ah harus
dijadikan suatu peritiwa yang terakhir dalam sejarah kebangkitan Islam pada
masa sekarang dan mendatang. Agar bagi kalangan kaum terdidik mendatang
tidak mendapatkan “warisan” dikotomi-dikotomi sejarah yang peuuh arogansi

dari pendahutunya.

. Jika tidak adanya peristiwa perebutan kepentingan dalam kekhalifahan pasca

Rasuluilah, dalam artian Al bin Abi Thalib yanp langsung menjadi khah{ah
periama -bukannya Abu Bakar Ash-Shiddig-, maka bisa jadi akan terjadi

peristiwa sejarah yang berbeda dengan yang ada sampai sekarang.

—
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BIOGRAFI
ULAMA DAN SARJANA

IMAM BUKHARI

- Lahir di Bukhara, 13 Syawwal 194 H/ 2} Juli 810 M., wafat 30 Ramadhan 256/
31 Agustus 870. Nama lengkapnya ialah Abu Abdilah Muhammad bin [smail bin
Tbrahim bin Al-Mughirah bin Bardzibah al-Bukhari, ia adalah salah seorang dari
periwayat dan ahli hadis yang terkenal. Dia lebih dikenal dengan gelar al-Bukhari
di bangsawan kepada tempat kelahirannya, yaitu Bukhari. Ayahnya yang bermama
Ismail terkenal sebagai ulama yang saleh. Imam Bukhari sejak kecil telah
menunjukkan bakatnya yang cemerlang dan luar biasa. Ketika berusia 10 tahun
dia selalu datang dan mempelajari ilmu hadis kepada ad-Dakhili, salah seorang
ulama yang ahli dalam bidang hadis tersebut. Guru-gurunya dalam bidang hadis
lebih seribu orang. imam Bukhar sendin pernah mengatakan dalam kitab ai-
Jami'us as-Shahih atau dikenal dengan Sahih Bukhari, disusunnya sebagai hasil
dart menemui sepuluh ribu delapan puluh orang guru ahli dalam bidang ilmu
hadis. Untuk mendapat keterangan yang lengkap tentang suatu hadis baik
mengenal hadis itu sendirt atau mengenai orang yang meriwatkannya. Bukhari
melawat ke daerah Syam (Suriah), Mesir Dan Al-JTazair masing-masing dua kali,
ke Basrah empat kali, menetap ke Hijaz (Makkah dan Madinah) enam tahun dan
berulang kali ke Kufah dan ke Bagdad.

MAM MUSLIM

Lahir di Naisabur, 202 H/ 8117 M dan meninggal di Naisabur pula pada 261 H/
875 M. ia seorang ahli hadis terkenal sesudah Imam Bukhari . nama lengkapnya
adalah abu al-Husein Muslim bin al-Hajaz al Khusairi an-Naisaburi. la
dinisbahkan dengan nama an-Naisabun karena 1a lahir dan meninggal di an-
Naisabur, Bukhari dan Muslim dalam merawi hadis lazim disebut dengan
shahihain (dua syekh). Mushim adalah seorang yang sangat mencintai flmu
pengetahuan dan sangat tekun mencarinya terutama dalam bidang hadis. Sejak
kecil ketika berumur empat belas tahun ia mulai meencan iimu dan mendengarkan
hadis dari  syekh-syekh (gurunya) di negerinya, Naisabur. Karena ingin
menpembangkaan islam dan memperfuas wawasannya ia melakukan perjatanan
ke negeri-negeri latn, seperti Hijaz, Trak, Suriah, Mesir dan lain-lain. Guru-guru
lmam Muslim secara umum boleh dikatakan sama dengan puru-guru bmam
Bukhari, hanya saja bahwa Muslim pernah berguru pada Imam Bukhari, terutama
ketika Imam Bukhari datang ke Naisabur. Di antara kitabnva vang amat terkenal
yang hinggga kini tetap menjadi buku rujukan utama hadis-hadis shahih adalah «/-
Jumi’ us-Shahift Musfim atau yang lebih dikenal dengan Sunad Shafil Mintim.



IMAM ABU DAUD

Lahir pada 202 H/817 M di Basrah dan meninggal 275 H/888 M. dia seorang
ulama hafidz (penghapal al-Qur'an} dan ahli hadis dalam berbagai ilmu
pengetahuan keislaman, khususnya dalam ilmu figh dan hadis. Nama lengkapnya
Abu Daud Sulaiman Bin As-As' Bin Isha Bin Basir Bin Sidhad Bin Amar Bin
Amran Al-Asdiz As-Siziztani. Pendidikannya dimulai dengan belajar bahasa
Arab, al-Qur'an dan pengetahuan apama lain sampat usia 21 tahun ia bermukim di
Bagdad. sesudah itn melakukan perjalanan panjang untuk mempelajari hadis
keberbagai tempat seperti Hijaz, Syam {(Sunah), Mesir, Khurasan, Rayy
{Teheran), Harat, Kufah, Tarsus, Basrah Dan Bagdad. Dalam perjalanan itu ia
berjumpa dan berguru kepada para ahli hadis seperti Thnu Amar ad-Darir, Qa'nabi,
Abi al-Walid at-Tarkisi Imam Hambali, Yahya Bin Main, [bnu Kutaibah Bin Said
Usmari Bin Abi Saibah daiw lain-lain. Setelah perjalanan studi tersebut Abu Duad
menghasilkan sebuah kitab hadis, sunan abu daud dalam kitabnya tersebut, Abu
Daud mengumpulkan 48030 buah hadis dari 500000 hadis yanp ia catat dan
hapal. Kitab ini disusun menurut sitematika figh, yakni memuat hadis-hadis yang
berkaitan dengan hukum:

IMAM IBNU MAITAH

Numa lenghapnya Abu abduillah Muhammad Yajid Thnu Ar-Rabi al-Qaswini. [a
fahir gt kota Qaswini & kawasan Irak pada tahun 209 H/ 824 M. 12 mulai belajar
hadis pada usia 15 tahun pada seorang guru vang bernama Ali bin Muhaminad at-
Tanapasi wafal 233 . di anfara kofa yang dikunjunginya ialah Khurasan, irak |
Rasrah, Bagdad, Kufah, Mesir, Makkah, Syam Dan Rayy. 1bnu Majah mendapat
hadis dari Abu Bakar Bin Abi Saibah, Muhaminad Bin Abdullah Bin Numair,
Husain Hisyam Bin Amar, Ahmad Bin Al-Azhar, Basar Bin Adam dan lain-lain.
Sedang para periwayatnya yang telah menerima hadis dari Ibnu Majah lalah Ali
Bin [bnu Abi Saib 1bnu Bin Abdillah Al-Gadami, Ibrahim Ibnu Dinar Al-Jarusi Al
Hamjani, Sulaiman Ibnu Yajid Al-Qaswini, Muhammad Ibnu Isya Al-Asyhari,
[bnu Sibawaihi, Ja'fac Ibnu Idris dan lain-lain. Ibnu Majah meninggal pada hari
senin tanggal 21 Ramadhan 273 H yang bertepatan dengan tanggal 19 Februan
287 M dan di kebumikan pada hari selasa. Karya-karya Tbnu Majah ada 32 macam
di amtaranwa rafsir Al-Qur'an Al-Karim, Ai-Tarikf, Al-Sunan dan lain-lain. Kitab
Al-Sunan ini merupakan satu-satunya karya tulis Thonu Majah yang terkenat dan
banyak mendapat perhatian para ulama.

IBNU KASIR

eef

Nama lengkapnya lmad Al-Din Isma'ail Thna Umar Thou Kasic ia lahic di Basrah
700 H/130G M. dan meninggal di Damaskus, Sya'ban 774 /Februars 1373 M.
setelah ayahnya meninggal, 1a mengikuti kakanya ke Damaskus. Gurunya yang
paling utama jalah Burhan Al-Din Al-fasiri, seorang pemuka mazhab Syali'i,
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tetapi ia terpengaruh oleh Thnu Taimiyah yang wafat 7228 14/1328 M. ia juga
berguru pada Jamal Al-Din Al-Misi yang wafat 728 H/1342 M seorang ahli hadis.
Pada akhir tahun 741 H/1341 M ia pernah ikut dalam penyelidikan yang akhirnya
meenjatubkan hukuman mati atas seorang sufi yang menyatakan bahwa Tuhan
terdapat dalam dirinya (hulul). Pada bulan Muharram tahun 746 H/Mei 1345 M. ia
diangkat sebagai khatib masjid Kota Mezza yang didirikan oleh Amir Bai'ah al-
Din Al-Markani yang meninggal pada tahun 759 H/1358 M. Ibnu Kasir
meninggal pada tahun 774 H dan dikuburkan di samping kuburan gurunya, T
Taimiyah di Suffiah, Damaskus. Ibnu Kasir adalah pengarang Tafsir Al-Qur'an al-
Azhim yang diterbitkan buat pertama kalinya di Kairo pada tahun 1342 /1923 M.
kitab ini digunakan sebagai kitab tafsir kedua setelah kitab Jami’ A/-Bayan karya
at-Tabari dari segi pengambilan hadis, pendapat sahabat dan tabi'in sebagai
sumber talsir.

JALALUDDIN SUYUTHI

Adalah seorang ulama tafsir padatahun 849-911 H. Nama lengkapnya adalah
Jalal al-Din Abu Al-Fadl Abdwl Ar-Rahman Bin Abi Bakar Muhamimmad As-
Suyuthi, lahir pada bulan Rajah tahun 849 H. ayahnya meininggal pada waktu dia
berusta 5 tahun 7 bulan, pada usiz 8 tahun ia sudah hafal al-Qur'an. Ta diben:
hafalan 200.0000 hadis tidak hanya matan tapi juga pada pembawanya (sanad).
Oleh karena 1u 1 paling fahu tentang pada masanya, 14 juga pahng cekatan
Jalam mengarang. Al-Daudi muridnya melaporkan bahwa karangannya mencapai
500 buah dan gurunya 51 orang Pada usia 40 tahun ia memutuskan  untuk
berhenli mengajar dan mengarang dan  menghabiskan waktunya untuk dan
beribadah. Ia meninggal pada tahun 911 H. Di antara karya-karyanya: Durr A/-
dalalin Bi Al-Tafsir Al-Ma'tsur, Tafsiv Jalaling Ah-IRL Bi Istibath Al-Tanzil
Mutarig  Al-Argen 17 'yaz Al-Guran, Kitab AI-Nugul FY Asbab Al-Nuzwl, Al-ligan
Fi ilum Al-Qur'an.

MURTADHA MUTRAHHART -

Lahir pada 1919-1979 M atau sering disebut Morteza Muthahhari, yang lahir pada
2 Februari 1919 di Fariman, sebuah kota propinsi Khurasan Iran Timur laut, dan
meninggal pada tahun 1979 di Teheran. Ayahnya bernama Syekh Muhammad
Husein  Muthahhari  seorang uwlama vang diliormati oleh selurul lapisan
masyarakat baik di Khurasan maupun di lIran. Pada tahun 1932 {(1311H) dalam
wsia 12 tahun i pindah ke kota Mashad untuk belajar tentang 1lmu keisiaman. Da
anfara guru-gury; Sayyid Muhammad  Mohaqqiq, Sayyid Muhammad Qoyyad,
dan  Ayatullah Sadr dan {ain-lain. Tahun 194C (1315.H) 12 mulal menenma
_pelajaran tingkat tinggi dart Ayatullah Khemeint pemimpin Revolusi tran, ia
belajar juga kepada Avatullah Burujerds, guru Imam Khomeini di tahun 1944
{1323H) selama 8 lahun. Pada tabun 1950 M 1a mempelagari filsafat Ibnu Sina di
hawah bimbingnan Sayyid Muhammad Husein Tabaththaba'i seorang ahli filsafai
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vang paling mashur di kota Qum. Setelah kemenangan revolusi Islam Iran 11
februann 1979, Muthahhani menjadi salah seorang anggota Revolusi yang
mengendalikan kekuasaan di Iran pada awal Revolusi, sebelum terbentuknya
pemerintahan  Republik Islam  vyang definitive. Beberapa bulan setelah
kemenangan Revolusi pada tanggal 15 Mei 1979 ia tewas dibunuly oleh kelompok
furgan ketika baru saja meninggalkan suatu rapat Dewan Revolusi. Menurui
pandangannya ia menentang kemutlakan kehendak bebas manusia seperti
pemikiran-pemikiran  Muktazilah, tetapi ia juga menolak pemikitan-pemikiran
Asy'ari yang menafsirkan peranan manusia dalam mempenganihi taqdir, Di antara
karya-karyanya antara lain. Man And Fuit, Society And Hisiory, Undersianding
The Qur'an, A Biografi Of Martyr Morteza Muthahhari, Insane Kamil.

ALI SYARTATI-

Dilahirkan di Mazinan, sebuah desa kecil dekat kota Mashad di wilayah Khurasan
Iran pada tahun 1933, Ayahinya Muhammad Tagi Syari'ati adalah seorang wlama
dan guru besar yang terkenal di Iran, sedangkan kakek dari ibunya juga seorang
ulama terkenal. Pada tahun 1957 setelah jatuhnya pemerintahan perdana menteri
Dr. Mossadegh, Syariati dan ayahnya mendukung Front Nasional pimpinan
Mossaegh di penjaraken selama beberapa bulun, karena mengkntik rezim Syah
Pera pahlevi yang semakin menindas dan sewenang. Gelar doktornya diraib pada
bidang spesialisasi sosiologl dan sejarah Islam pada Universiias Pans puda tahun
1964, Dalam pandangannya, ménurut Syariatt bahwa faham syi'ali harus
ditransformasikaan menjadi Istams ideologis, Syariati berpendapat syi'ah terlalu
fama meratapi nasib karena terhifidas selama Dberabad-abad di tangan para
pemndas. Pembebasan syi'ali dari ketertindasan itu tidak dapat dicapai semata-
mata dengan pembacaan riwayat hidup para syuhada syi'ah dan berkabung
{(1a'ziah) afau duka cifa, kebekvan dah kekakuan (ngidity) dalam bentuk fembaga-
lembaga suci yang tidak cfektif harus dilibah menjadi lebih efektif dan berperan
jelas dalam gerakkan eksistensial masydfdkat. Ali Syariati sangat menekartkan
tanggungjawab manusia. Di antara karya-karyanya; Marxism And Other Westen
Faffaeies, Syi'i Social Though And Praxis In Recent Iramian History, Isfam [n i
Contemporary World Crouss Roud Books, Man And Islam, Ali Syariati On The
Sociologi Of Islam.
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KESIMPULAN

Alhamdulillah, seminar nasional sehari tentang Syr'ah yang dihadin oleh

pejabat pemerintah, ABRI MUI, Pimpinan Organisasi Islam, Tokoh-tokch Islam

dan masyarakat umum, setelah mengkaji makalah-makalah dari;

L.

o

LS ]

6.

7.

K.H. Moh. Dawam Anwar, Khatib Syuri’ah PBNU

K.H. Irfan Z1dny, MA, Ketua Lajnah Falakhiyah Syun’ah NU

. K.H. Thohir Al-Kaff, Yayasan Al-Bayyinat.
. Drs. Nabhan Husein, Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia

. K.H. A Latief Muchtar MA, Ketua Umum Persatuan Islam.

Dr. Hidayai Nur Wahid, Ketua Yayasan Al-Haramain.

Syu’bah Asa, wakil Pimpinan Redaksi Majalah Panji Masyarakat,

Dan pandangan-pandangan kritis para peserta, maka pada akhirnya dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Umat Islam Indonesia memilikn tanggung jawab dan kewajiban dalam
mencegah berbagai upaya penyimpangan serta perusakan agidah Ahlus

Sunnah yang dianut oleh Umimar Islam Indonessa.

2. Al-Qur'an yang ada sekarang dalam pandangan Ahlussunnah adatah sudah

sempurna dan seluruh isinya benar-benar sesual dengan firman Aflah yang
diturunkan melalui  Rasulullah Mubhammad SAW. Sedangkan dalam
pandangan Syi'ak, Al-Qur'an yang ada tidak suﬁpuma. Karena telah dirubab

¥

oleh khalifah Usman bin Affan r.a dengan demikian Al-Qur'an yang ada harus
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6.

ditolak dan yang sempurna akan dibawa oleh Imam Al Muntazhar, Jika yang

sekarang ini diterima, maka itu hanya tagiyah saja.

. kaum Syi'ah percaya kepada taqiyah (menampakkan selain yang mereka

niatkan dan yang mereka sembunyikan). Tagqiyah adalah agamanya dan agama
leluhurnyva. Tidaklah beriman barang siapa yang tidak pandai-pandai
bert_aqiyah dan benmain watak.

Ahlussunnal berpandangan bahwa hadisyang shahih sebagaimana yang
disampaikan oleh perawi hadis{Imam 'Bukhan',. Mushim, Tirmidzi, Nasa’l, dan
lain-lainnya). Diterima dan dipakai sebagai pedoman dalam kehidupan setiap
muslim. Sebaliknya, Syiah berpandangan bahwa hadisyang dapat dipakai-
hanya disampaikan oleh Ablulbait atau yang tidak berentangan dengan itu.
Dan mereka berkeyakinan bahwa perkaiaan dan perbuatan Imam diyakim

seperti badisRosutullah SAW,

. Abhlussunnah adalah keluarga dan keturunan Rosuluiiah SAW yang mengikuti

jejak Rasulullah SAW, sementara  Syt'ah mengklaim mengikuti mazhab
Ahlulbart menolak ajaran mereka.

Ahlussunnah berpandangan bahwa Imam (pemimpin} adalah manusia dan
dapat berasal dari mana saja. fa (Imam) tidak luput ddi kekhilafan atau
kesalahan lmam adalah pemimpin untuk kemaslahatan umum dengan tujuan
menjamin dan melindungi dakwah serta kepentingan ummat.

Syi‘ah berpandangan bahwa Imam adalah ma’shum (orang suct terbebas

! dart dosa dan kesalahan). Imamah {menegakkan kepemimpinan/pemenntahan)

adalah termasuk rukun agama. Imamah merupakan kepemimpinan rohaniah,



poiitik bagi seluruh ummat Islam di seluruh dunia dan harus tunduk kepada

Nizham Waritsi {aturan turun temurun dan imam), hukum dan peraturan warisan

yang silih berganti di kalangan dua belas Imam. UUD Iran menetapkan bahwa

agama resmi bagi Iran adalah Islam mazhab Ja’fari Itsna’asyariyah. Pasal in tidak
holeh dirubah selama-lamanya.

1. Ahlussunnah meyakini bahwa Abu Bakar, Umar, Usnian dan Al bin Abi
Thalib adalah Khulafaur Rasyidin, Sedangkan Syi'ah pada umumnya tidak
meyakini kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddik, Umar bin Khattab dan Usman
bin Affan.

2. Syi'ah Imamiyah berkata bahwa Iman kepada tertib pewarisan kepemimpinan
Uminat Islam adalah salah satu rukun Iman, sama kedudukannya I'man kepada
Allah SWT. Kemmanan (menurut Syi'ah Imamivah) tersebut merupakan salah
salv rukun penggantl iman kepada Malaikat dan 1man kepada Qadia dan

Qadar. Khairilii Wa Syarrili (baik dan buruk).

Tad

. Shalat Jum at fidak wajib tanpa kehadiran Irnam mereka.
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. Adzan kaum Syi'ah Imamiyah ditambah dengan wa ashadu anna ‘aliyvan
waliyullah, alasannya bahwa Al ra dintus resmm sebagai wal sebapaimana

Muhammad SAW ditulis sebagai Nabv/Rasul.

LA

. Menurut Syi‘ah Nikah Mut’ah adalah rahmat. belum sempurna iman seseoxﬁhg
kecuali dengan nikah mut’ab. Berapapun banyaknya, boleh. Dibolehkan
mut’ah dengan gadis tanpa izin orang tuanya. Boleh mut’ah dengan pelacur,

boleh mut’ah dengan majusiah/musyrikah (wanita majusi/musyrik).

N

. Bahwa sepanjang sejarah, pihak Syit'ah terbuku sr?bagai pelaku-pelaku

kejahatan, pengkhianat scrta teroris.



Berdasarkan kesumpulan-kesimpulan tersebut dan untuk menjaga stabilitas

keamanan dan kesatuan masyarakat, bangsa dan negara Indonesia, maka seminar

ini merekomendasikan:

1.

IR

()

Mendesak pemerintah Republik Indonesia cq. Kejaksaan Agung Ri agar

segera melarang faham Syi'ah di seluruh wilayah Indonesia, karena selain

telah meresahkan masyarakat, juga merupakan suatu sumber destabilisasi

kehidupan bangsa dan nepara Indomesia, karena tidak mungkin Syi'al

tidak ada konsep musyawarah Indonesia karena dalam ajaran Syi'ah tidak

ada konsep musyawarah melainkan keputusan mutlak dari Imam.

Memohon kepada Kejaksaan Agung Republik Indonesia dan selurub

jajaran pemerintah terkait agar bekerjasama dengan MUT dan Balitbang

Depay Rl untuk meneliti buku-buku yang berisi faham Syi'ah dan

melarang peredarannya di seluruh Indonessa.

Mendesak kepada pemerinth Indonesia ¢q. Menteri Kehamiman Ri agar

sepera

mencabul  kembali izin semuwa yayasan Syi'ah atau yang

mengembangkan ajaran Syr'ah di Indonesia, sepert:

1)
2)

(W3]
—

Yayasan Muthahari, Bandung
Yayasaﬁ Al-Muntazhar, Jakarta
Yayasan Al-Jawad, Bandung
Yayasan Mulla Shadra, Bogor
Yavasan Pesantren YAP], Bangii
Yayasan Al-Muhibbin, Probolinggo

Yayasan Pesantren Al-Hadi, Pekalongan
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16.

Meminta kepada pemerintah cq. Menteri Penerangan Rl agar mewajibkan
pada semua penerbit untuk melaporkan/menyerahkan contoh dani semua
buku-buku terbitannya kepada MUI pusat, untuk selanjutnya diteliti.
Mengingatkan kepada seluruh organisasi Islam, lembaga-lembaga
pendidikan {sekolah, pesantren, perguruan tinggi) di seluruh Indonesia
agar mewaspadai faham Syiv'al yang dapat mempengaruhi warganya.
mengajak kepada seluruli masyarakat Islam Indonesia agar senantiasa
waspada terhadap aliran Syi'ah, karena faham Syi'ah, kufur, sesat dan
menyesatkan.

mengimbau kepada segenap kaum wanita agar menghidnarkan diri dari
prakiek  mikah mut’ah  (kawin  konirak) yang difakukan  dan
dipropagandakan olel pengikut Syr'dh.

mefigimbau kepada semua media massa {cetak, clekironik, pandang-
dengar) dan penerbit buku untuk tiddk menyebarkan faham di Indonesia.
mengimbau kepada pemerintah Republik Indonesia untuk melarang
kegiatan penyebaran Syi'ah di indonesia oleh Kedutaan Iran,

secara kKhusus, mengharapkan LPP] agar segera bekerja sama dengan MU]
dan Departemen Agama untuk menerbitkan buku panduan ringkas tentang
kesesatan  Syt'zh  dan  perbedaan-perbedazm  pokoknya  dengan

Ahlussunnah.

Jakarta, 19 Jumadil Ula 1418 H
21 September 1697 M
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Lampiran 1

TERJEMAHAN TEKS-TEKS ARAB

No Hlmjl Foot Noot Terjemahan J
I !

I

Bab 1 '}

. ~ |

1 4 16 “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu denganf
hikmah dan pelajaran dengan bark. dan bantahlah |
mercka dengan cara yang baik. Sesungguhnya |
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa |
vang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih |
mengetahui orang-orang yang mendapat patunjuk”. !

t
!

2 4 17 “Dan tetaplah memben peringatan, karena peringatan '}

itu bermanfa'at bagi orang-orang yang beriman” i
!

3 7 24 .......dan urusan mereka (diputuskan) dengan |
musyawarah antar mereka’.

4 7 25 T dan musyawarahlah dengan mereka itu”.

5 12 - “Maka kelak akan terlihat perselisihan yang banyak™

6 12 - “Pegang teguhlah Sunnahku, dan berpeganglah pada
sunnah khalifah-khalifahku, yang mendapat petunjuk,
empat khalifah”.

7 12 - “Gigitlah erat-erat olehmu sunnah tersebut dengan

geraham-mu".

8 14 26 “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dan kamu, hai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya™.

i
I J L |
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Bab 111

R Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah,
dengan menindas segolongan dari mereka.........."

“......Maka didapatnya di dalam kota itu orang laki-
faki yang berkelahi, yang seorang dari golongannya
(Bani Israil} dan seorang lagi dari musuhnya (kauin
firaun). Maka orang yang dari golongannya meminta
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang

yang dari musuhnya lalu  Musa meninjunya, dan
matiiah musuhnya itu... .....” |

“Dan sesungguhnya lbrahim benar-benar termasuk
golongannya (Nuh)”

Bab IV
“... maka perangilah para limam kekafiran itu, karena
sesungguhnya untuk itu adalah  orang-orang yang
tidak dapat dipegang janjinya agar supaya mereka
berhenti” |

"Dan kami jadikan diantara mereka itu para [inam-
Imam yang memberi petunjuk dengan perintah kami
katakan mereka sabar. Dan adalah mereka menyakini |
ayat-ayat kami”

“Dan kami jadikan mereka para Imam yang memberi
petunjuk dengan perintah kami dan telah kami
wahyukan kepada mereka mengerjakan kebaikan,
mendirikan  sembahyang, menunaikan zakat, dan
hanya dan kepada Kamilah mereka selalu menyembah

“Barang stapa yang kafir kepada Allah sesudah 1a
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali
orang yang dipaksa kalir padahal hatinya telap tenang
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang
yang melapangkan dadanya itu kekatiran, maka

X1
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75
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94
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kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang

besar™.

“Sifat orang-orang yang beriman ialah mercka vang
menjaga farji mereka (dari perzinaan) kecuali terhadap
istri-istri atau hamba-hamba sahaya vyang mereka
miliki. 'Mereka tidak tercela (apabila mendatangi
mereka)”.

“Janganlah kalian mengharamkan kebaikan-kebaikan
yang telah dihalalkan oleh Allah untuk kalian dan
janganlah  kalian melampaui batas yang telah
ditentukan. Sesungguhnya Allah tidak suka orang-
orang yang melampaui batas™.

“Apa séja vang Allah anugerahkan kepada manusia
berupa .rahmat maka tidak seorangpun yang dapat
menahannya.”

“Hai  Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu  dari  Tuhanmu. Jika  tiada kau
mnelakukannya tiadalah kau menyampaikan amanat-
Nya, Allah akan melindungimu dari orang (yang
berniat jahat). Sungguh Allah tiada memberi petunjuk
orang yang ingkar”

“....Hari ini orang kafir berputus asa, (memalingkan
kamu) dari agama maka janganlah takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepadaKu. Hari ini
Kusempumakan agamamu bagimu, dan telah
Kucukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Kupilih
Islam sebagat agamamu...."

“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat mubadzir
(sia-sta) i1tu adalah saudara-saudara Syaitan, dan
Syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya™

X
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ANGGARAN DASAR ORGANISASI
IKATAN JAMAAH AHLULBAIT INDONESIA
(IVABH}

Bismihi Ta‘'ala
Mugaddimah

Bahwa kecintaan kepada Alulbait as. telah menjadi titik pusat yang

. neympersatukan. kavm muslimin, apa pun mazhabnya. Kecintaan kepada Allah tidak

dapal dipenuhi tanpa kecintaan -képada Rasujullah Saw; dan kecintaan kepada
Rasulullabh Saw. hanya dapat diwujudkan dengan kecintaan'kepada Ahlulbaitnya.
Selama berabag-abad umat Islam ‘Indonesia {elah berusaha memelihara dan
mengembangkan kecintaan kepada Ahlulbait as. Seraya melanjutkan perjuangan para
ulama “Islam -terdahuly, para pencinta "Ahlulbait di Indonesia berkehendak untuk
mempersalukan dan memperkuat - barisart  dengan ' mendikan organisasi
kemasyarakatan yang didasarkan pada keyakinan akan tauhid, nubuwwah, imamah,
keadilan serta kepulangan hamba kepada Maulanya yang Rahman dan Rahim.

: Dengan mengambil berkahr pada sabda Nabi Saw, “Perumpamaan Abhlulbait
saperli hahtera Nuh as. (dnkala taufan dan bahjir). Barangsiapa yang menaiki bahtera
ilu’ selamat; barangsiapa yang meninggalkannya tenggelam dan terhempas.” Kami
membentuk lkatan Jamaah Ahlulbait Indonesia sebagai bahtera keselamatan kami.

Dengan ucapan bismillahi majreh8 wa murséhd, dan dengan pancaran cahaya
pencerahan dan gemintang keluarga Nabi' as, kami meFayarkan bahtera 1JAB! yang
akan’ melindungi segenap pencinta Ahlutbait dari musuh-musuhnya, mengembangkan
pamikiran secara spritual, intelektual, dan morat, serta mensejahterakan seluruh kaum

" mukmini [ahir dan batin. Pada akhimya kami ingin menggabungkan bahtera ini

dengan bahtera-bahtera lainnya di seluruh dunia di bawalv berkat dan kepemimpinan
Pemitik Zaman fmam Mahd' Al-Munlazhar ayala Altshy farajahu al-syarif. -

' BAB -
NAMA, WAKTU DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1 :
Nama .

Organisasi ini berama fkatan Jamaah Ahlulbait di Indonesia disingkat IJABI

Pasal 2
Waktu dan Tempat Kedudukan

IJABI didirikan pada tanggal 28 Rabiut Awwél 1421 H bertepatan dengan tanggal 1 Juli
2000 M untuk waklu yang tidak ditentukan dan berkedudukan di tbukota Negara.

BAL -
ASAS DAN IDENTITAS \

Pasal 3
Asas
iJABI berasaskan Islam dan berdasarkan kecintaan kepada Ahlulbait Nabi Saww.

Pasal 4
Identitas

‘1JABI beridentitaskan Alquran Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad Saww serta

kecintaan kepada Ahlulbait Nabi Muhammad Saww yang suci.

) BAB It
TUSUAN, USAHA, DAN 3IFAT

Pasal 5 .
Tujuan
1. Membangun diri untuk hidup berjfamaah dan berimamah
2. Mengenalkan dan menyebarkan ajaran islam yang dmwayatkan meialui jalur
Keluarga Nabi Saww.
3. Melakukan pemberdayaan masyarakat ekonomi kecil dan lemah (mustadh’afin)
. Mengembangkan kajian-kajlan spiritual dan intelektval
5. Menjalin dan memelihara hubungan baik dehgan seluruh organisasi Islam

Pasal 6
Usaha
1 Mengadakan dan mengembangkan lembaga pendidikan {fa'dib), ekonomi,
sosial, dan dakwah

2. Mengadakan dan mengembangkan perpustakaan Isiam
3. Melakukan penelitian dan pengkajian keislarman
4. Menerbitkan buletin, buku-buku, majalah, dan koran
5. Mengadakan pendekatan-pendekatan (faqrib) kepada ormas-ormas Islam dan
menciptakan ukhuwah islamiyah antar sesama umat Islam :
Pasal7
. Sifat
1JABI bersifat iIndependen dan non-sektarian._
. BAB IV
STATUS, FUNGSI DAN PERAN
‘Pasal 8 .
Status

IJABI adalah organisasi massa. _

-



ANGGARAN RUMAH TANGGA ORGANISASI
IKATAN JAMAAH AHLULBAIT INDONESIA
(NABY . -

Bismihl Ta'ala

BAB |
KEANGGOTAAN

BAGIAN |
ANGGOTA

Pasal 1
Anggota Blasa
Anggota diasa adalah anggota yang tergabung dalam Jamaah atau daerah di lingkungan tempat
tinggalnya. )
"Pasal 2
Anggota Terslar
Anggsts terslar adalah anggota biasa yang. di daerahnya belum ada daerah.

Pasal 3
' Anggo|a Kehormatan
Anggota k2hormatan adalah orang yang dianggap panting oleh pimpinan dan dtangkat sebagan
anggota karena aktivitas dan wibawanya dapal menunjang pencapalan tujuan organisasi.
. BAGIAN I
SYARNT-SYARAT KEANGGOTAAN

Pasal 4

1. ' Seseorang yang ingin menfadl anggota blasa harus mengajukan permohonan serta
manyatakan secara tertulis kesediaan mengikutl dan menjalankan Arggaran
1y aaarfAnggaran Rumah Tangga serta Pedoman-Pedoman Pokok lainnya kepada P|mp1nar=
aerah.

2. Saszorang yang ingin menjad! anggota tersiar harus mengajukan permohonan serta
menyatakan secara tertulis kesediaan mengikuti dan menjalankan Anggaran
DasarfAnggaran Rumah Tanggs serta Pedoman-Pedoman Fokok lalnnya kepada Pimpinan
Pinginan Wilayah atau Pimplnan Pusat.

3. Sessorang yang telah memenuhl syarat-gyarat formal gan Ketentuan- ketentuan [ain

lnyatakan sebagal anggota blesa atau tersiar.

4, Seseorang akan menjadi anggota kehormatan dlangka\ melalul rapat pengurus harian

sesuai dengan jenjang kepengurusan.

BAGIAN Il
MASA KEANGGOTAAN

Pasal 6
" Keanggotaan seseorang dapat habis karena meninggal dunia, atas permm’aan sendiri, dan
diperhentikan alau dipecat. .

BAGIAN IV
HAK DAN KEWAJIBAN

B

L pa

Pasal 8 -
Hak Anggota
Aggota blasa dan tersiar berhak mengeluarkan pendapat, mengajukan usu), dengan
pernyataan lisan atau tullsan kepada pengurys dan mengikut! keglatan-kegiatan yang
bersifat umum.
Anggota biasa dan tersiar mempunyal hak untuk memilih dan dipilih
Anggota kehormatan dapat mengajukan saranfusul dan pertanyaan kepada pengurus
secara llsan atau tertulls,
" pasal 7

Kewallban Anggota
Membayar iuran anggota ’
Menfaga nama baik organisasl
Serpartisipasl dalam setlap kegiatan LABI
Bagl anggoeta kehormatan, ayat {1] lidak berlaku.

BAGIAN V
RANGKAP ANGAOTA DAN RANGKAP JABATAN

Pasal 8
Pengurus harkan [JAB! tidak dapat dlbenarkan untuk metangkap Jabatan pada organisasl

" massa iain sesuai ketentuan yang bariaki,

Ketentuan tentang Jabatan eeperti sepertl yang dimaksud dengan ayat [1] diatur dalam
ketentuan sendirl.

- 'Ketentuan tentang jabatan sepert] dimaksud pada ayat [2] diatur dalam ketentuan sendiri,

BAGIAN VI
SKORSING DAN PEMECATAN

Pasal9
" Skorsing/Pemecatan
Anggota dapat diskors/dipecat karena:
. Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan- keten!uan yang tejah
ditetapkan oleh NAB!

. Melakukan tindakan-tindakan yang merugikan dan mencemarkan nama baik IJAB!,
Anggota yang diskors atau dipecat dapat melakukan pembelaan dalam forum yang ditunjuk
untuk itu.
Mengenai skorsing/pemecatan dan tata cara pembelaan diatur dalam ketentuan/peraturan
tersendirn.

BAB 0l

STRUKTUR ORQANISAS!

A. STRUKTUR KEKUASAAN
BAGIAN |
MUKTAMAR

Pasal 10
: Status
Muktamar merupakan musyawarah utusan daerah dan wilayzh..
Murlamar memegang kekuasaan tertinggl.
Muidamar diadakan 4 {empal) tahun sekall,



-

4, Czlam keadaaw lvear bisza, n.uk‘tanar Istimews capat dnad=kun menvimpang dari 4. Dalam readdan juar biaca, musyawarah wilayzh Istimewa dapat aladakan tanpa .
£ _ketenwan pesal 1 ayat [3) mecmparhatikan keteniuar, pasal 13 gyat (3
- 5. Jralam k=2adaan lvar blasa, muklamai istimewe daoat diselencgarakan atas lisiaii satu 5. Calam keadaan war bizsa, musyawarch wilayah Istimewa dap=t diselengnerakan atas
L deerah 2tau =atu wilayah dengun persetujuar sekuranu-curanonya seiangain lesit soiu gari inisiatlf =2ty daer~h aengan persetujuan aeku;ang Kuarangnya setengah ehih sata dar
! jumlan daerah dan setengah lchih satu pumiak: propinsi, atau «laz imsiad! Dows.. Syur. juran daersh,
; vang Gischujui Devian Svurd <23l 14
= 6. wmuktzmar (etmawa e u3 dihadirt olep scki-eang -kuranynya weienyak leoi sabt anggoa - "Cek.:dsaanfw-nwena.rg
Dewan Syuru dan seteryan .eplk satu vtusan Wiavah yany te'an rerde®tar padi mo'samar. 1. Meneirapkan nrogram nerja wievah
® . 2. Mzl Pengurus Wiaysh deegan falun ramilih Kelza YUnwum yarg mcrengkao sebagai
. Pasal 11 ‘ Kella frmmatur
4 Kohuasa=niawanang Pasal 18
% 1. Menatapkan Anggaran CasarfAnygas an Dumah Tanga, Fedoman-pedsman Pokon, Gans Tata Vetilb Mrsawe, ah Witayah
18 naris Besar ral.an Oryanisaal Jan Program Kerja Nasionai. 1 Prsena niesyawarak wiayel terdin daif Daerain, Cabang, Lemtana Gionor, Yayasar
f 4. Memilih anggola-anggota Dewan Syuro, Anli-=aif, dap ! tednnsas Banme ALY
o 3. Memlilh Pengurus Besar Tanfidzlyah dengan jalan memiih Keiwa Umum yang sekaligus 2. PengL-m Wilayah a¢alah penanjgungjawab penyelenggaraan musy-awarah wilayah.
- merzngkao sebagaj Tarmatur, 3. Fecala b u.-.ya.vamhwliamn auvalatitusan ga~rah. cabang. reninjau yar’ deerai. dar
4. “enetapkan ralon-calon temnpat pe..yel‘_ngg"ra?'\ sktanar berikuinyz sayasan iNlodit sed. lemt aga . torom wilay~h, undanyan kenornats dan Lanita
Musyawaiah Daerah.
Pasal 12 - - Peserta uivsan mamoinyal hak stmsadan han bicara sedangkan peserta peninjau
) * Tata Tertib Muktamar mempuny&thak blcara
i 1. Pesarta muktar-arterdirl dari Dewan Syuro, rengusus Essar, Wilayah, Daerah, Ca%ang, 5, Setiap Daesah diwakillsieh tiga uthiran
Lermbaga Ctonom. Yayasan Aldulbait, dan Undang in Pengl s Besai. "6, - Jumiah peceta peninjag ditetapkar olet Fengurus Wilayat, .

" Penguius Besar adalah penarggung Javab penyel:niggaraan nuktamar. 7. Punpinan sidang musymsarah wilari dollth darl peserta utrsan dan atau peninjau oleh
Peserta muktama terdiri darl tusan wilisyah dan w..an daerish, perinjal propinsi 7an oeserta utusan dan ber,entuk pree g

TR IR B
W

yayase n-Ahiulbail serta lembs 02 ofonon ;'undangan kehormalan dan paiitia muktavar. 8. Apabila ay-t 8] ndak te 2enuhi masa: musyawarah diundur sefama 1 x 12 Jam dan setelah
4. Wilayah, Daerah, dan Cabangsadalal pr serie Jtusan; Lembaga Oterom Yayasan itu dinyatatan sah
Ahtulbalt, dan Uncangan Pengurus Besar aczlah peserta penlsjzu - 8. Musyawarsm wilayah biu dapat dhﬁrtakan sah apabila diteadir| oleh lebih aari separuh

5. Peserta utusan mempupval hak suara dan hak blCEl’E seda..ghan pesertit peninjav jumiah pes.a utusar
mempunyal hak Licara 10.  Se'alah laperan pertangguugjawatban Pangurus J'ﬁlayah ditefima oleh Musyawarah

~lmd

T Lt

6 Setiap Daerah dan Wilayah dlwakili oieh eatu orang Llusan Wilayah, nizka Pcnourus Yiilavah dryatakan de nislonar.
7. Jumlah peserta peninjau ditetapkan olen Pengurus Besar .
8. Pimpinan eldang muktamar'dipilih dari peserta utumiar 4an alau peninjaus olsi pesma 7

utusan dan berbentuk preskiium B , . BAGIAN Il
9 Muktamar baru dapat dinyatakan sah apabila dihadiri oleh separuh lebih satu jumbeu: MUSYAWARA, . LAERAH

pese:ta utusan.
19, Apablla ayat (9] tidak terpenuh maka muktamar dlundL.' selama 1 x 24 jam dan setelah itu Pazal 16

dinyatakan s3n Status

L. Musyawarah da=rah (nerupasan m usyaWarah arggota blase yang carada dalam dae-an

11.  Setejah laporan pertanggunglawaban Oewan Syuro diterima oleh muktamar, maka Dewan
yang bersangkutan.

Syuro dinyatakan demisloner.
12, Setelah laporan oertanggunglawaban Pengurus Besar diterima oleh muktamar, maka 2. Musyawarah daerah memegang kirkuasaan tertinggi daerab
Pengurus Besar dinyatakan demlsioner. 3. Musyavwarah dagrah diadakan 1 {liga) tahun set:ll
. 4, Dalam keadaan luar hiasa, musyawarah dazrahlistimewa depat diadakan tanpa
BAGIAN Ul memperhatikan keterttuan pasai { 6 ayat (3]
MUSYAWARAH WILAYAH 5. Dalam kaadaan Juar biasa, musyawarah daerafy istimewa dapat digelenggarskan bila
disetujui oleh setengah lebih satu dari jumiah anggota blasa di daerah yangbersangkutan.
Pasal 13
-Status Posal 17
Kekuasaan/Wewenang

Musyawarah v..ayah mercpokan musyawarah utusan daerah
Musyavearah wilayah memegang kekuasaan tertinggi wilayzah
Musyawarah witayah +jadakan J {tiga) tahun sekali N

-

Menetapkan Prograr ¥ads Dzzrah
Memilih Dnngurus Dasczh dengan jalan memillh Ketua umum yang sekaligus m-‘rengk’zp

sebaqgai kotua formalur,

[ N
o
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* 1'crekomendasikan penyeienggrraan Musyawarai Cabarg untuk Kecamatan-kesamatan.

yu a0 dinilal ielah memenuhi svarat uniuk menvelenggarakzn Musyawarah Cabang.

Pasal 1%
" Taia Tartlb Musyaws.ay Gaessn
Pesnia "1u'=yaw:'rah raerah teroirt cari angaota biasa; Lembaga Clonoin, Yayasan
ARluisait swbaga! paningay; dan Undangan Panquies Daeran,

- Penguius Saarzh edcich prnangouns jrwab peaveianacarasn Musyowaran Duersn,
" Anggota biasa menpunvel hali suara dan hak bizara £2uangian beserta peninjau

meLunyai nak bisara

Jurlah pesenia nevinjau Mtetankan meh P2ngurins Da brah

Bimginan sidar s . wsyav.arah caerah dipiin oar dan <leh pecerta u'Lsan dian aau
Den!. jau dan perbeptuk presidium

Musvawarah caerah bary "apa* dinyatakan ~ah apabila diiadiri ofeh luiih ari separui

jumiah anggeta blasa,
‘Apabila ayat (€] tidak terprnuh’ maka musyawarah diundur selama 1 x 5 fam dan setelah

it Jinyataian sah
Saotelah ltaporan pertangs.mgjawaban Pengurue Daeran diterima olen Muzyawarah
Daerah, maka Pengurus Daerah dinyatakan demisioner.

B. STRUKTUR PIMPINAN

SAGIAN 1V, DEWAN 5YIRO

Pagal 18

“Satus

Dewan Syuro (CC) acaiah badan kepem mpinan tag3yf eraanisasi

“jasa Jabatan DS adaiah empat tahun te.iung sejak cefantikan/serah terimd jabatan disi

Cawan Syuro demislaner. i
Pxsal 20

Personalia dan Mersyaratan Dewan Syura
Formasl Dewan Syuro sekurang kurangnya ledir dart i{etua Umum dan 3ékretaris

Jenderal
Apablla Ketua Umum tidak dapat menjalankan tugas/non-aktlf, maka dapat dipiih Pejibat

Ketua Umum oleh Sidang Pleno Dewan Syuro.

Dewan Syuro adalah terdlri dari para ulana, uiadz, dan cendeklawan yang memiliki syarat:

mem=ahami imu pengetahuan kalstaman dan pengetahuan moderen, memaham! konteks
sosial-politik indonesfa, memelihara xehormatan dirinya, tdak -mengikutl hawa nafsu serta

berusaha menjaga Ajaran isiem.

Pasal 21

Tugas dan Wewenang
Dewan Syuro baru dapat meny =lenggarakan tugasnya selefah serah tcrima jabalan
dengan Dewan Syuro dernisloner
Mengawasi pelaksanaan ketentuan-ketentu: s mukiamar vang dualankan oleh Pengurus
Besar
Memberikan usul-usul kepada Pengurus Besa® untuk melancarkan pelaksanaan
ketentuan-ketentuan mukiamar balk diminta atau tidak diminta
Menyampaikar. hasll pengawasan pelaksanaan tetentuan-ketentuan muktarnar .
Melaksanakan pertemuan konsultatif dengan Pengurus Besar setiap salu tahun kegiatan,

atau selidak-ridaknya 4 (empat; kali selama pariode berlanasung

o

o

o

R e

[l

Dapar mengusuikan difangsungkannya miiktarar istimewa aparaa & coye ...
dipandang ielah menylmpang oarf Anggarzn Dasar/Anggaran Rumat, Tanggw organisasi
Menviapkan draft waterl muktamar

Menyampainan iaporan penanygungjawa%an kepaca aigsota mefaul muktamar,

. Pacal 22
Tata Tertlb Pemiilban
Anngile Dewan Syuro sebany=k min!ime! 7 (tajus} oreng yeng dlleiapkan herdasarkan calsn
g igjuken oleh viusad Wikyah Aan dusan dearah dap fiptth oled ustomar
J'..mlan caion ying cuajukan tino Ctusan oaedan dan utucar wllayah dalam s idarmar aoalan
sato ardng
Pemiihan calon-calon ngygowa Dewan Syuro dilak-znakan sepcium >omitnn Kewa
UnimiFermatur Peaguies Besar Tanfiuziyah,

BAGIAM V. PENGURUS BESAR TANFIDZIYAR
Pasal 23
, Status
Per.grue Becor (78) vanfiziyan adaluh baden eksenutil Lgapsac’
Masa fabfta~ PE adalah empat tahun terhitung sejas pelanttkan/scran tenma iabatan dai
Pengurus Besar demle!aner.
Pasal 24
Persona.la dan Persvaratan Pengu.us Basar
Forp ast Pengurus Besar Tuifidzliyah sekurang kurangnya tord!s darl Ketua Lmr..m
Cekr <auls Jendera: dan Eandahzra Umam dan ketua-ketua bldang.
Ketu:, Umum Lembaga Qtonom Pusat adalah anggots plere Pengurus Besar -
Yang dapat menjadi Pragurus Besar adalah anggota tiesa yang pemah mensact Pengurus
Daerah dan atzu Pengurus Wilayah serta memenuhl ;#rayaratan sebagai be? "‘ut berakhlai
Juhur dan bersifat adil, memilik’ Xemampuan marnajor *4dan komumkas! dapat
herkamunlkasi minimal dale™ saiah satu Bahasa Asirg (“rab atau inggris), remiliki
wawdisan yang luas.
Apablla Ketua Umum tidak dapat menla!ankan tunasion-akill, maka daoat #ipili- Pejabat
Ketua Umum-oleh Muktamazr lstimewa,

Pasal 25

Tugas dan Wewen'ng
Selambat-lambatnya setelah 30 (tiga puluh} harl setelah muktamar, personalia Pengurus
Besar harus sudzh dibentuk dan Pengurue Besar demlsloner segera mengadakan serah
tarimz jabatan 2engsn Pengurus Sesar yang bans
Pengurus Ezsar baru dapat menyelerggarakan tigasnya setelah serah terima jabatan dari
Pengufus Besar demisloner
Melaksanakan hasil-hasll ketetapan muktamar
Menyampalkan ketetapan dan pertibahan penting yang berhubungan dangan IJAB!
kepada pengurus IJAB! se-indonesia setelah berkonsultast dengan Dewan. Syuro
MelaksanaKan Sidang Pleno setiap satu tahun kegiatan, atau setidak-tidaknyz= 4 (empat)
kall selama periode berlangsung
Melaksanakan pertemuan konsultatif dengan Dewan Syuro setlap satutahun kegiatan,
atau setidak-tidaknya 4 {empat) kall selama perlocle berlangsung
Menyelenggarakan muktamar pada akhlr periode
Menylapk. draft materl muktamar
‘e ~vampaikan laporan perfanggunglawaban kepada anggota met=lui muktamar
mengesahxan Pengurus Wilayuh dan Pengurus Daerah
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Menaikkan dan menurunkan status Daerah berdasarkan evaluasi perkembangan Daerah
Dapat menyekorsing, mem:cat c'an merehabilitas anggota/pengurus dengan persetujuan
Dewan Syuro,
‘BAGIAN YI. PENGURUS WILAYAH
Pasal 28

Status

. Pengurus Wilayah (PW) adalah badan pembantu Pengurus Besar

Masa Jabatan PW adalah tiga tahun terhitung sejak pelantikan/serah terima ]abatan dari
Pengurus Wilayah demisicner.

Pasal 27
Personalla Pengiirus Wilavah

Pimpinan Wilayah 4apat diadakan apablla di suatu Daerah Tingkat | terdapat sedikitnya 3
{tiga) Pengurus Daerah
Formasi Pengurus Wiayah sekurang-kurangnya terdirt dari Ketua Umum, Sekretaris Umum
dan Bendahara Umum serta ketua-ketua bagian
Yang dapat menjad] Pengurus Wilayah adalah anggola biasa yang pernah menjadi
Pengurus Daerah atau pengurus vnlayah
Apabila Ketua Umum tidak dapat menjaldnkan tugas/non-aklif, maka dapat dipilih Pejabat
Ketua Umum olek Musyawarah Wilayah |stimewa.

Pasal 28
Tugas dan Wewenang
Selambat- larnbatnya setelah 15 (lima belas) harl setelah musyawaraﬁ wilayah, personalia
Pengurus Wilayah harus sudah dibentuk dan Pengurus Wilayah demisioner segera
mengadakan serah terima Jabatan dengan Pengurus Wilayah yang baru
Pengurus Wilayzh baru dapat menyelenggarakan tugasnya setelah serah terima jabatan

-dengan Pengurus Witayah demisioner

Melaksanakan hasil-hasil ketetapan musyawarah wilayah, kebijakan organisasi serta
ketentuan-ketentuan lainnya
Dapat mengusulkan difargsungkannya muktamar Istimewa apabila Dewan Syuro dan atau

_Pengurus Besar dipandang f€lah menyimpang dad Ariggaran DasarlAnggaran Rumah

Tangga organisasi

Melaksanakan Skiang Pleno setiap satu semester keglatan, atau setidak-tidaknya 4 {empat)
kalj selama periode berlangsung

Mengesahkan Pengurus Daerah

Menyelenggarakan musyawarah mlayah pada akhir periode

Menyiapkan draft materi musyawarah wilayah

Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada anggota melalul musyawarah wilayah.

BAGIAN ViI. PENGURUS DAERAH
Pasal 29
Status
Pengurus Daemh {PD} adalah badan pembantu pengurus besar dan pengurus wilayah
Masa jabatan PD adatah tiga tzhun terhitung se}ak pelanhkanlserah terima jabatan dari
F angurus Daerah demisloner,
‘Pasal 30
Personaifa Penguus Daerah
Pengurus Daerah dapat diadakan apabita di suatu Daerah Tingkat |l terdapat sedikitnya 3
{liga) Pengurus Cabang

Ll

Fermasl Pengurus Daerah sekurang-Kurangnya terdirl dari Ketua Umum, Sekretarls Umum
dan Bendahara Umum

Yang dapat menjadi Pengurus Daerah adalah anggota blasa

Apabila Ketua Urnum tidak dapat menjatankan tugas/non-aktif, maka dapat dipllib Pejabal
Ketua Umum oleh Musyawarah Daerah Istimewa,

‘Pasal 31

- Tugas dan Wewenang
Selambat-lambatnya 7 (tujub) hari setelah Musyawarah Daerah, personalia Pengurus
Daerah sudah dibentuk dan Pengurus Daerah demisloner segera mengadakan serah terima
jabatan dengan Pengurus Daerah yang bary
Pengurus Daerah baru dapat menyelenggarakan tugasnya setelah serah terfima jabatan
dengan Pengurus Daerah demisloner
Dapat mengusulkan dllangsungkannya muitamar Istimewa apsblla Dewan Syure dan atau
Pengurus Besar dipandang telah menylmpang dad Anggaran Dasar/Anggaran Rumah
Tangga organlsasi
Melaksanakan hasil-hasil ketetapan Musyawarah Daerah, kebljakan nasiunal organisasi
gerta ketentuan-ketentuan lalnnya
Melaksanakan Sldang Pleno setiap satu semester keglatan, atau setidak-tidaknya 4 (empat)
kali selama perlode berlangsung .
tenyelenggarakan Musyawarah Daerah pada akhir perlode
Menylapkan draft materl Musyawarah Daerah
Menyampaikan laperan pertanggungjawaban kepada anggota melalui Musyawarah Naerah.

BAGIAN VIl
D. LEMBAGA OTONOM

Pasal 32
Status
Lembaga otonom ierdld darl Iombaga kekaryaan, keperempuanan, kepemudaan,
kemahasiswaan, dan pelajar
tembaga ctonom adalah pembantu pimpinan yang dibentuk oleh Pimpinan 1JAB!
Lembaga otonom DAPAT mempunyal st-uktur kepengurusan sampal daerah,

Pasal 33 -
Tugas dan Kewajiban
Lembaga otonom IJAB! bertugas melaksanakan program dan kewallban-kawaliban ABI
sesual dengan fungsl dan peran bidang masing-masing
Pengurus lembaga otonom IJABI mempunyai tugas untuk meningkatkan keahllan para

> anggola melalul pendldikan, penelitian, dan fatihan kerja praktis dalam bentuk

profesionalisast anggola dan darma baktl kemasyarakatan
Lembaga otoenom bertanggung jawab kepada Pengurus 1JABI yang setingkal

Pasal 34

Personalla Lemk aga Otonom
Formasi Pengurus Lembaga Otonom sekurang-kurangnya terdir! darl Ketua Umum,
Sekretaris Umum, dan Bendahara Umum
Pengurus lembaga otonom disahkan oleh pengurus [JABI setingkat
Masa |abatan Pengurus Lembaga Otonom disesuaikan dengan masa kepengurusan lJABI
setingkat.
Pengurus Lembaga Otonom berasal dari anggota blasa dan terslar




5. Apablla Ketua Umum Lembaga @tonom tidak dapat menjalankan tugasnya/non-aktif, maka
dipilih cajon-calon Pejabat Ketua Umum Lembaga Otonom oleh S:danq Pleno Khusus untuk
diietapkan oleh instansi JABI selingkat.

Pasal 35
Musyawarah Lembaga Otonom
1. Musyawarah Lembaga Otenom merupakan rapat kera yang menjabarkan program-program
1JABI di bldang khusus yang telah ditetapkan cleh pengurus IJABI setingkat
2. Musyawarah Lembaga Otonom memilih sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) orang calon Ketua
Umum untuk ditetapkan salah satu di antaranya oleh Pimpinan [JAB! setingkat
3. Tata Tertib rnusyawarah Lembaga Otcnom diatur dalam ketentuan tersendii.

Pasal 36
Hal-hallain yang menyangkut peraturan lembaga kekaryaan, lembaga keperempuanan, lembaga
kemahasiswaan, dan lembaga pelajar diatur dalam pedoman tersendiri.

E. KEUANGAN
Pasat 37
Besarnya uang furan ditetapkan cleh Pengurus Besar.

BAB IV
LAGU DAN LAMBANG

Pasal 38
Lagu, lambang dan alribui-atribut organisast lalnnya dlatur dan diterapkan c!ah Muktamar.,

BAB v
PERUBAHAN ADJART

" Pasal 39
Ferubahan ADVART hanya dilakukan cleh Muktamar
2. Rencanz pengubahan AD/ART disampaikan kepada Daerah selambat- -lambatnya 3 (tiga)
bulan sebelum Muktamar .

-

BAB VI
PEMBUBARAN

Pasal 40
Pernbubaran IJABI hanya dapat dilaksanakan oleh Muktamar.

- Pasal 41
Keputusan Pembubaran 1JABI sekurang-kurangnya harus dISEIUJUI oleh 2/3 {(duapertiga) peserta
utusan Muktamar, : -

i Pasal 42
Harta benda WABI sesudah dibubarkan harus diserahkan kepada Yayasan Ahiulbait di Indonesia
yang ditunjuk dalam Muktamar.

BAB VI
ATURAN TAMBAHAN : "

Pasal 43
Setiap anggota IJAB] dianggap telah mengetaﬂui Isl Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga.
Pagal 44

Semua Badan/instansi dan Lembaga-lembaga yang menggunakan nama/atribut lABI dialur dan
ditetapkan oleh Muktamar

Pasal 45

Seliap anggota IJAB! harus menaali Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga [ni dan barang
siapa melanggarnya akan dikenakan sanksi-sanksl organisasl sebagalmana yang diatur dalam
ketentuan tersendicl.

Ditetapkan dar Disahkan pada dan oleh Munas i 1JABI, di Wisma Bumf Makmur indah, Lembang
Kabupaten Bandung, hard Minggu, tenggal dua bulan Julf tahun Duanbu, pukul 16.15 Waktu
Indonesia Bagian Baral,
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